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Permasalahan yang dialami siswa pada materi gerak lurus adalah nilai
rata-rata pada materi gerak lurus masih di bawah KKM, hal ini disebabkan karena
masih kurang dalam menggunakan media dan masih menggunakan pengajaran
konvensional. Multimedia adalah berupa kombinas antara teks, grafik, animas,
suara dan gambar yang dapat digunakan untuk melayani berbagai gaya belgjar
siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
multimedia terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada materi gerak lurus di
kelas X MAN 4 Aceh Besar. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen sungguh-sungguh (pre-experimental)
dengan desain One Group Pretest-Posttest Desain (test awa dan akhir)
menggunakan satu kelas eksperimen yang melibatkan 20 siswali . Pengumpulan
data dilakukan melalui tes dalam bentuk multiple choice. Hasil penelitian yang
diperoleh dan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh skor rata-
rata kelas X MIA; meningkat dari pretest 48,1% yang diberikan sebelum diberi
perlakuan atau pembelgjaran melalui multimedia menjadi 77% pada posttest yang
telah diberi perlakuan. Peningkatan hasil belgar juga berdasarkan uji n—gain
dengan peningkatan rata-rata 51,45 % (kategori sedang). Ha ini dibuktikan
dengan hasil uji statistik menunjukkan bahwa thiwung™> tepe Yaitu 11,72>1,729
untuk taraf signifikan 95% dan o = 0,05 sehingga H, diterima. Berdasarkan hasil
penelitian sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh multimedia
terhadap peningkatan hasil belgjar siswa di kelas X MAN 4 Aceh Besar yang
digiarkan melalui pembelgjaran melalui multimedia pada materi gerak lurus

dikarenakan persentase pos//ecs? > persentase preelest, yatu 77% > 48,1%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembel g aran pada dasarnya merupakan proses penambahan informasi dan
kemampuan baru agar peserta didik dapat mempelgari dengan mudah dan
menyenangkan, termasuk dalam mata pelgaran ilmu fiskka. Ketika ilmu fisika
masih dianggap oleh sebagian besar peserta didik sebagai mata pelgaran yang
sulit dan membosankan, maka perlu dipikirkan strategi pembelgaran yang dapat
memberi kesan mudah dan menyenangkan. Strategi yang digunakan disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan perkembangan zaman. Kemajuan
Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) telah memberi kontribusi besar dalam
dunia pendidikan, dimana proses pembelgaran telah berkembang dari tatap muka
secara konvensional kearah pendidikan yang lebih terbuka dan modern. Sehingga
kita perlu membuat proses pembelgjaran fisika menyenangkan.*

Perolehan pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya disampaikan
melalui bahasa verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalisme, yaitu siswa
hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami dan mengerti makna yang
terkandung dalam kata tersebut. Hal semacam ini menimbulkan kesalahan
persepsi dalam diri. Oleh sebab itu, sebaiknya diusahakan agar pengalaman siswa
menjadi lebih konkret, pesan yang ingin disampaikan harus benar—benar dapat

mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, serta dilakukan melalui kegiatan

! Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Teras, 2012 ), h. 3.



yang dapat mendekatkan siswa dengan kondisi sebenarnya.® Pada kenyataannya
memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa bukanlah sesuatu yang
mudah, karena ada sejumlah pengalaman yang tidak mungkin dipelgjari secara
langsung oleh siswa.

Segjauh ini diketahui bahwa pengajaran yang dilakukan guru kebanyakan
menggunakan metode pengajaran konvensional, yaitu pengagaran berbasis kelas
dengan metode ceramah secara face to face. Dalam pembelgjaran klasikal, peserta
didik terikat oleh dimensi ruang dan waktu, artinya peserta didik harus berada
dalam ruang dan waktu yang sama dengan teman sekelas dan pendidiknya untuk
melakukan kegiatan pembelgaran. Proses pembelgaran demikian akan
menurunkan hasil belgjar peserta didik karena hanya aktif mendengarkan paparan
dari pendidik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan seorang guru
bidang studi fiskadi MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 20 maret 2017 diperoleh
infformasi bahwa dari seluruh siswa hanya beberapa orang yang mencapai
ketuntasan maksimum pada pembelgjaran fisika kelas X (sepuluh). Sedangkan
sisanya baru mencapa ketuntasan minimum setelah dilakukan remedia oleh
guru, tetapi masih ada yang memperoleh nilai 40 yang lebih rendah dibandingkan
nilac KKM 70. Hal ini menunjukkan siswa sering mengalami kegagalan dalam

mencapal hasil belgjar yang maksimal.

’Fizi Mastur, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jogjakarta: Diva Press,
2013), h.55.



Masih rendahnya kualitas hasil belgar siswa di MAN 4 Aceh Besar
disebabkan salah satunya oleh proses pembelgjaran disana masih kurang dalam
menggunakan media dan masih menggunakan pembelgjaran konvensional,
apalagi untuk pelgjaran fisika materi gerak lurus. Peranan media pembelagjaran
sangat diperlukan dalam suatu kegiatan belgjar menggar, agar dapat
meningkatkan hasil belgjar. Guru dapat menggunakan video atau gambar untuk
memberikan informasi yang lebih baik kepada siswa.

Penggunaan multimedia dalam proses pembelgaran dapat melayani
perbedaan gaya belgjar. Seperti yang kita ketahui ada siswa yang lebih banyak
menangkap materi pelgaran dengan mengandalkan pendengaran (auditif), ada
juga siswa lebih banyak menangkap materi pembelgjaran dengan mengandalkan
penglihatan (visual). Apabila guru melakukan pembelgaran denganhanya
menggunakan satu jenis media sgja maka tidak mungkin dapat melayani siswa
yang beragam. Dengan menggunakan multimedia seluruh tipe siswa termasuk
siswa yang bertipe kinestesis yakni siswa yang cenderung menangkap materi
pelajaran dengan mel akukan langsung pembel gjaran dapat terlayani.?

Multimedia memungkinkan mengajak siswa untuk lebih aktif dalam
belgjar. Siswa tidak hanya dituntut untuk mendengar atau melihat sgja, seperti
yang selama ini terjadi akan tetapi juga berbuat sehingga seluruh potensi siswa

dapat difungsikan, baik potensi yang berkaitan dengan penggunaan motorik kasar

%Wina Sanjaya, Media komunikasi pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h.22 —223.



atau potens fisk maupun penggunaan motorik halus yakni kemampuan yang
berkaitan dengan penggunaan fungsi otak.”*

Pembelgjaran fisika dengan menggunakan multimedia merupakan sebuah
media pembelgjaran yang dapat didengar sekaligus dilihat, ternyata mampu
meningkatkan hasil belgjar fisika siswa. Gambar, animasi, video serta managemen
konsep yang menarik akan diingat dengan baik oleh siswa dibandingkan pada saat
guru hanya memvisualkan teori fisika dengan cara mencatat pada papan tulis.
Dengan demikian maka akan sangat beralasan apabila dinyatakan bahwa model
pembelgaran dengan menggunakan multimedia berpengaruh  terhadap
peningkatan hasil belgjar dari pada model pembelgaran dengan menggunakan
medialain (OHP).

Penggunaan multimedia dapat membuat peserta didik lebih mengingat
materi yang dipelgjari. Hal ini sesuai dengan hasil riset dari cozepuler
lechnology  researc/e pada tahun 1993, bahwa “seseorang hanya dapat
mengingat apa yang dilihat sebesar 20%, apa yang didengar sebesar 30%, apa
yang didengar dan dilihat 50%, dan sebagian dari apa yang di lihat, didengar, serta

dikerjakan secara simultan adalah 80%”.° Sehingga multimedia dapat dijadikan

media yang mudah untuk menyampaikan pembelgaran kepada siswa. Syukron

4 Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikas dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2012), h.4.

®Wiendartun, et. Al, “ Pengaruh Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Hasil
Belajar Fisika”. Proceeding of The First International Seminar on Science Education, Jurnal,
Oktober 2007, h. 7.

®Dwi Priyanto, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Computer”. Jurnal
Pemikiran Alternative Pendidikan, VVol. 14, No.1, januari — april 2009, h. 4.



Khamzawi menyatakan bahwa multimedia interaktif adalah produk yang nyata
yang langsung digunakan guru dan siswa dalam pembelgjaran fisika materi fluida
dinamis, produk juga menghadirkan objek materi di kelas, sehingga pembelajaran
fiskka di sekolah akan menjadi bermakna karena memungkinkan siswa untuk
berinteraksi langsung dengan objek yang akan dipelgari, siswa lebih termotivasi
belgjar fiska, da siswa dapat belgjar mandiri menggunakan produk multimedia
interaktif.”

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penggaruh Multimedia terhadap

Peningkatan Hasil Belgjar Siswa di KelasX MAN 4 Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh multimedia terhadap
peningkatan hasil belgar siswa pada materi Gerak Lurus di kelas X MAN 4 Aceh

Besar?”.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian adalah*Untuk
mengetahui pengaruh multimedia terhadap peningkatan hasil belgar siswa pada

materi Gerak Lurusdi kelas X MAN 4 Aceh Besar “.

"Syukron Khamzawi, “Pengembangan Multimedia Interatif Berbasis Model Pembelgjaran
Problem Basid Learning pada Mata Pelgjaran Fisika Pokok Bahasan Fluida Dinamis untuk SMA
Kelas XI”. Jurnal Inovasi dan Pembalajaran Fisika, Vol. 2, No. 1, Mei 2015, h.106



D. Manfaat pendlitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat digunakan oleh beberapa orang, yaitu:
1. Siswa

Dapat meningkatkan minat belgjar, motivasi, hasil belgar dan
pemahaman siswa, khususnya ilmu fisika pada materi gerak lurus, serta
membuat siswa lebih aktif, senang, mudah memahami pelgaran dan tertarik
dalam mengikuti pembelgjaran.
2. Guru

Dengan berkembangnya zaman, maka penelitian ini dapat membantu
guru untuk memilih media pembelgaran untuk menyampaikan informasi
kepada siswa dan menjadi sumber ilmu pengetahuan untuk meningkatkan
keberhasilan siswa dalam bidang fisika.
3. Sekolah

Dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki pembelgaran di
sekolah yang bersangkutan serta meningkatkan prestas siswa dan mutu
pendidikan. Selain itu, dapat digunakan sebagai sumber belgar serta
mendukung penggunaan teknologi di lingkungan sekolah.
4. Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam mempersiapkan

diri sebagai calon pendidik.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, penulis

membuat batasan sebagai berikut:



1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
maupun benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.® Pengaruh yang penulis maksud di sini adalah daya yang timbul
dari variabel independen (multimedia) terhadap variabel devenden (hasil
belgjar) setelah diberi perlakuan variabel indevenden (multimedia) kepada
sampel.
2. Multimedia

Multimedia merupakan gabungan dua kata, yaitu multi yang berarti
banyak, dan media yang berarti alat. Multimedia biasa berupa kombinasi
antara teks, grafik, animasi, suara dan gambar. Namun pada bagian ini
perpaduan dan kombinasi dua atau lebih jenis media ditekankan kepada
kendali komputer sebagai penggerak keseluruhan gabungan media ini.°
Menurut Rosch, menjelaskan bahwa multimedia merupakan kombinasi data
atau media yang berfungsi untuk menyampaikan informasi sehingga informasi
itu tersaji lebih menarik.*°

3. Peningkatan

8 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 875.
®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 169

9 Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikasi..., h. 2 - 3.



Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan.™

4. Hasl Belgjar
Hasil belgar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja, tetapi juga meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.*?
5. Gerak Lurus
Sebuah partikel dikatakan bergerak lurus apabila lintasannya berupa garis
lurus®. Titik-titik berurutan yang dilalui oleh suatu benda dinamakan lintasan.

Kedudukan suatu benda dinyatakan terhadap titik acuannya.

F. Hipotesis Penélitian

Hipotess merupakan dugaan sementara yang perlu dibuktikan
kebenarannya.** Adapun yang menjadi hipotesis ddlam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh multimedia terhadap peningkatan hasil belgjar siswa di kelas X

MAN 4 Aceh Besar pada materi gerak lurus.

"Meity Tagdir Qodratilah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 560

2Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 24.

Y usrizal, Fisika Dasar-1, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2009), h. 7.

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Erlangga,
2002), h. 103
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
1. Begar

Menurut pengertian secara psikologis, belgjar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga pengertian
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan lingkungannya. Perubahan
tingkah laku yang dimaksud dalam pengertian tersebut adalah: ™
Perubahan terjadi secara sadar,
Perubahan dalam belgar bersifat kontinu dan fungsional,
Perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif,
Perubahan dalam belgar bukan bersifat sementara,

Perubahan dalam belgjar bertujuan atau terarah,
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

-0 Q0T

Beberapa definisi tentang belajar yaitu sebagai berikut:*®
a. Belgar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil

pengalaman (bukanhasilperkembangan,pengaruhobat,atau kecel akaan)

*Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran...,h. 2.

'%Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran....h. 3.



dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu
mengkomunikasikan kepada orang lain.

b. Belgar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan,
ketrampilan, dan sikap. Dengan demikian belgar menuntut adanya
perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku
seseorang karena pengalaman.

c. Belgar merupakan suatu proses pribadi yang tidak harus dan
merupakan akibat dari mengajar. Guru melakukan kegiatan mengajar
tidak selalu diikuti terjadinya kegiatan belgjar pada peserta didik.
Sebaliknya, peserta didik dapat melakukan kegiatan belgar tanpa
harus ada guru yang mengajar.Namun, dalam kegiatan belgjar peserta
didik ini ada kegiatan membelgjarkan, misalnya yang dilakukan oleh
penulis buku bahan belgjar, atau pengembang paket belgjar.

Berdasarkan pandangan dan definisi belgar dapat disimpulkan bahwa

dapat ditemukan beberapa ciri umum kegiatan belgar adalah sebagai berikut;
pertama, belgjar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari
atau disengga. Kedua, belgar merupakan interaksi individu dengan
lingkungannya. Ketiga, hasil belgjar ditandai dengan perubahan tingkah laku.

2. Pembelgjaran

Pembelgjaran atau 2725772c/707: adaah suatu usaha untuk membuat

peserta didik belgar atau suatu kegiatan untuk membelgjarkan peserta didik.

Dengan kata lain, pembelgaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar

terjadi kegiatan belgjar. Dalam hal ini pembelgaran diartikan juga sebagai usaha—



usaha yang terencana dalam manipulasi sumber—sumber belgjar agar terjadi proses
belgjar dalam diri peserta didik. Berikut adalah beberapa definisi tentang
pembelgjaran:*’

a. Pembelgjaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar
seseorang membentuk diri secara positif dalam kondis tertentu.
Dengan demikian, inti dari pembelgaran adalah segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belgjar pada diri peserta
didik.

b. Dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasa 1 ayat 20,
pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkaran belgjar.

Pembelgaran secara simple dapat diartikan sebagal produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang
lebih kompleks pembelgjaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seseorang guru
untuk membelgjarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber

belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.™®

B. Media Pembelajaran
1. MediaPembelgaran

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”.

Associaliorn  jor Lducaliorn —and  Commnunical torn

YIndah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran..., h. 3-4.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011),
h. 17.



Jechnology (AECT) mendefiniskan media yaitu segala bentuk yang

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Selain itu, Education
Assosiation (NEA) mendefiniskan sebagal benda yang dapat dimanupulasikan,
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan
dengan balk dalam kegiatan belgjar mengagar, dapat mempengaruhi efektifitas
program instruksional .*

Kata mediaberasal dari bahasa latin medius yang secara harfiyah berarti
‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalah
perantara ( ) atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima
pesan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus, pengertian media dalam proses belgar menggar cenderung
diartikan sebagai aat—alatgrafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memperoleh, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.?°

Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian di
antaranya adalah sebagai berikut. AECT memberi batasan tentang media sebagai
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau

informasi. Disamping sebagal sistem atau pengantar, media yang sering diganti

Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran,(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.11.

©Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, cetakan ketujuh, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h.3.



dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang turut
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Istilah mediator media
menunjukkan fungsi atau peranannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses belgjar siswa dan isi pelgaran. Di samping
itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem
pembelgaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada
peralatan paling canggih, dapat disebut sebagai media.Ringkasnya media dalah
alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan—pesan pembelajaran.”

Heinich, dkk mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima. Beberapa media komunikasi
antara lain televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
bahan-bahan cetakan, dan sgienisnya. Apabila media itu membawa pesan—pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran maka mediaitu disebut media pembelgjaran.?

Sementara itu, Gagne’ dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa
media pembelgjaran meliputi aat yang secara fiskk digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku,

taperecorder, kaset, video camera, video 7ecorder, film, dide

(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.?® Media

pembelgjaran secara umum adalah alat bantu proses belgjar mengagjar. Segaa

ZAzhar Arsyad, Media Pembelajaran...,h.3
“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran...,h.3

A zharArsyad, Media Pembelajaran...,h.4



sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
siswa, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belgjar. %

Media merupakan segala yang dapat menyalurkan informasi dari sumber
informasi kepada penerima informasi, “media merupakan seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang digunkan oleh guru dalam rangka berkomunikasi dengan
siswa”.®> Sehingga media yang tepat dalam proses belgjar mengajar akan sangat
membantu mempercepat siswa lebih mengerti dan memahami materi yang
diberikan.

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media, maka dikemukakan
beberapa ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu, yaitu:

a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebaga hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat
dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindra.

b. Media pendidikan memiliki nonfisik yang dikenal sebagai software
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat
keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belgjar

baik di dalam maupun di luar kelas.

# Oemar Hamalik, Media Guruan, (Bandung : PT Citra Aditya Bhakti, 1994), h.15.

“Danin. S, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.7



e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi
guru dan siswa dalam proses pembel gjaran.

f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio,
televis), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, dlide,
video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer dan lainnya).

g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mangjemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.

2. Fungsi Media Pembelgjaran
Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual
kepada siswa dalam rangka mendorong motivas belgjar, memperjelas, dan
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi Iebih sederhana,
konkrit, serta mudah dipahami. Dengan demikian media dapat berfungs untuk
mempertinggi daya serap dan retensi anak terhadap materi pembelgjaran.”’
Pada saat ini media pengajaran mempunyai fungsi, yaitu:
a. Membantu memudahkan belgjar bagi siswa/mahasiswa dan membantu
memudahkan mengajar bagi guru/dosen.
b. Memberikan pengaaman yang lebih nyata (yang abstrak menjadi
lebih konkrit).
c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelgaran tidak

membosankan).

%Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h.6-7.

“"Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., h.21.



d. Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat
diimbangi oleh kekuatan indralainya.
e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belgjar.

f. Dapat membangkitkan duniateori dengan redlitanya.

C. Multimedia

Roschmenjelaskan bahwa multimedia merupakan kombinasi data atau
media yang berfungs untuk menyampaikan informasi sehingga informasi itu
tersgji lebih menarik. Elsomcook mendefinisikan multimedia merupakan
kombinasi berbagai saluran komunikasi menjadi sebuah pengalaman komunikatif
yang terkoordinasi. Lebih mendalam lagi, Redi menjabarkan multimedia sebagai
suatu integrasi elemen beberapa media seperti audio, video, gambar, grafik, teks,
animasi, dan sebagainya menjadi sebuah kesatuan yang sinersis dan naturalism
yang memberikan hasil lebih menguntungkan bagi penggunannya dibandingkan
monomedia.®®

Multimedia merupakan gabungan dua kata, yaitu multi yang berarti
banyak, dan media yang berarti adat. Multimedia bisa berupa kombinasi antara
teks, grafik, animasi, suara dan gambar. Namun pada bagian ini perpaduan dan
kombinas dua atau lebih jenis media ditekankan kepada kendali komputer
sebagai  penggerak keseluruhan gabungan media ini.”® Pembelgjaran melaui

multimedia adalah pembelgjaran yang didesain dengan menggunakan berbagal

% Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikasi...,h2-3

#Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, cetakan ketiga, (PT Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 169



media secara bersamaan seperti teks, gambar (foto), film (video), dan lain
sebagainya yang kesemuanya saling berenergi untuk mencapai  tujuan
pembelgjaran yang dirumuskan sebelumnya.*® Multimedia adalah kombinasi dari
komputer dan video atau multimedia secara umum merupakan kombinasi tiga
elemen, yaitu suara, gambar, dan teks.**

Multimedia dalam konteks komputer menurut Hofstetter merupakan
penggunaan komputer untuk menyajikan dan menggabungkangkan teks, suara,
gambar, animasi, dan video dengan aat bantu dan koneks sehingga pengguna
dapat melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi.**

Berikut adalah kelebihan multimedia menurut Munir diantaranya:*

a. Multimedia menyediakan proses interaktif dan memberikan kemudahan
umpan balik.

b. Multimedia memberikan kebebasan kepada para pelgar dalam
menentukan topik proses pembelgjaran.

c. Multimedia memberikan kemudahan kontrol yang sistematis dalam
proses pembel gjaran.

d. Multimedia dapat mendorong siswa untuk mengejar pengetahuan.

¥\Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2012), h.219.

31\Nahyudin, dkk, “ Keefektifan Pembelajaran Berbatuan Multimedia Menggunakan
Metode Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman Siswa”Jurnal Pendidikan
Fisika Indonesia, Vol.58, N0.63, 2 juni 2010, h. 59.

2Munir, Multimedia: Konsep ...,h.4.

%G. P. Arya Oka, Media dan Multimedia Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish,
2017). h. 22



Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa mutimedia memilliki
kelebihan yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belgar dan
memudahkan pendidik dalam penyampaian informasi atau materi pembelgaran
sebagal kebutuhan peserta didik dalam melakuakan penyelidikan terhadap
permasalah yang diberikan oleh pendidik. Kekurangan dari multimedia yaitu
terdapat pada pendidik dimana pendidik harus memiliki keahlian dalam membuat,
menggunakan dan juga mampu mengatas permasalahan yang timbul akibat
adanya kesalahan tehnis saat penggunaan dan lain-lain.

Beberapa manfaat penggunaan multimedia khususnya untuk siswa sebagai
subjek belgjar di antaranya:®*

1. Penggunaan multimedia dalam proses pembelgaran dapat melayani
perbedaan gaya belgjar. Seperti yang kita ketahui ada siswa yang lebih
banyak menangkap materi pelgaran dengan mengandalkan pendengaran
(auditif), ada juga siswa lebih banyak menangkap materi pembelgaran
dengan mengandalkan penglihatan (visual). Apabila guru melakukan
pembelgaran dengan cara konvensional, dalam arti hanya menggunakan
satu jenis media sgja maka tidak mungkin dapat melayani siswa yang
beragam. Dengan menggunakan multimedia seluruh tipe siswa termasuk
siswa yang bertipe kinestesis yakni siswa yang cenderung menangkap
materi pelgaran dengan melakukan langsung pembelgaran dapat

terlayani.

#\Wina Sanjaya, Media Komunikasi..., h.22 — 223 .



2. Pembelgjaran akan lebih bermakna, artinya multimedia memungkinkan
mengajak siswa untuk lebih aktif belgjar. Siswatidak hanya dituntut untuk
mendengar atau melihat sgja, seperti yang selama ini terjadi akan tetapi
juga berbuat sehingga seluruh potensi siswa dapat difungsikan, baik
potensi yang berkaitan dengan penggunaan motorik kasar atau potensi
fisik maupun penggunaan motorik halus yakni kemampuan yang berkaitan
dengan penggunaan fungsi otak.

3. Multimedia dapat digunakan untuk pembelagjaran individual, yang berarti
dalam hal tertentu sebagian tugas guru khususnya yang berhubungan
dengan menanamkan pengetahuan dapat diwakili dengan multimedia
Pembelgjaran individual adalah pembelajaran maju berkelanjutan, artinya
setiap siswa dapat maju sesuai dengan kemampuannya sendiri, yang cepat
belgjar akan cepat menyelesaikan tugas-tugas pembelgjaran, mereka tidak
akan terhambat oleh mereka yang lambat belgjar, demikian juga yang
lambat tidak akan merasa tergusur oleh yang cepat belgjar.

4. Multimedia dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk
mempelgari topik tertentu. Artinya pembelgjaran melalui multimedia,
siswa dapat mempelgjari materi terkait sesuai dengan minat dan keinginan
Siswa, sesual dengan materi yang disediakan dalam multimediaitu sendiri.

5. Multimedia dapat mengemas berbagai jenis materi pelgaran. Artinya,
melalui multimedia siswa dapat mempelgjari data dan fakta, konsep,

generalisasi, bahkan teori dan keterampilan.



Disamping itu, pembelgjaran melalui multimedia memiliki keuntungan untuk

guru, antaralain:®

1

Melalui multimedia, dalam proses pembelgjaran guru dapat memanfaatkan
waktu belgjar untuk memberikan materi pembelgaran dengan luas.
Dengan multimedia dapat merancang siswa untuk belgjar lebih lanjut di
luar waktu belgjar khususnya untuk memberikan wawasan yang lebih luas
sesuai dengan topik terkait.

Dengan waktu yang terbatas, guru dapat membelgarkan siswa lebih
optimal.

Pelayanan terhadap individu siswa akan lebih terkontrol.

Sel) ecvaluwalitorn yang dilakukan siswa, bagi guru akan lebih

mudah mengontrol keberhasilan proses pembel gjaran.
Umpan balik dapat diberikan dengan segera, dengan demikian control
terhadap pencapaian tujuan dapat dilakukan lebih cepat.

Penerapan multimedia yang dilakukan kepada peserta didik disini adalah

dengan berbagai media, seperti powwer  poize/, teks, suara, manusia dan

lingkungan, dan gambar.

D. Peningkatan Hasil Belagjar

Peningkatan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah proses, cara,

perbuatan meningkatkan.*® Hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara

*\Wina Sanjaya, Media Komunikasi....., h.223 — 224



keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja, tetapi juga
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.®’Hasil belajar juga dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi pelgaran
di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelgjaran tertentu.®® Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
hasil belgjar adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan keberhasilan siswa
dalam mempelgjari materi pelgjaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari tes mengenai sgfumlah materi pelgaran tertentu.

Indikator hasil belgjar diukur melalui tiga ranah, yaitu ranah kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Kognitifterdiri
dari beberapa tingkatan yaitu, C; (pengetahuan), C, (pemahaman), C;
(penerapan), C, (andisis), Cs (sintesis) dan Cs (evaluasi).*® Pendlitian ini hanya
difokuskan pada salah satu ranah dalam indikator hasil belgjar, yaitu pada ranah
kognitif.

Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar antara lain faktor yangterdapat
dalam diri siswa, dan faktor yang ada diluar diri siswa.

a. Faktor Individua (Faktor yang terdapat dalam diri siswa) melipuiti:

1) Faktor kematangan atau pertumbuhan

®Meity Tagdir Qodratilah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 560

$"Muhammad Thobroni, dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 24.

¥Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 5.

¥Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Ragja Grafindo Persada,
2005), h.50.



2)

3)

4)

5)

Faktor ini berhubungan erat dengan kematangan atau tingkat
pertumbuhan organ-organ tubuh manusia.

Faktor kecerdasan atau inteligensi

Selain faktor kematangan, berhasil atau tidaknya seseorang

mempelgari sesuatu dipengaruhi pula oleh faktor kecerdasan.

Faktor latihan dan ulangan

Kegiatan rgjin berlatih, sering melakukan hal yang berulang-ulang,
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin dikuasai
dan makin mendalam.

Faktor motivas

Motivass merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk
melakukan sesuatu.

Faktor pribadi

Setigp manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang

berbeda dengan manusia lainnya.*

. Faktor Sosial (Faktor yang terdapat diluar diri siswa) melipuiti:

a)

b)

Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut
menentukan bagaimana dan sampai di manabelgar dialami anak-anak.

Faktor guru dan cara mengajarnya

“°Muhammad Thobroni, Belajar dan ..., h. 32-33.



Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengagarkan pengetahuan
tersebut kepada peserta didiknya turut menentukan hasil belgar yang

akan dicapai.

c) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar
Sekolah yang memiliki peralatan dan perlengkapan yang diperlukan
daam belgar ditambah dengan guru yang berkualitas akan
mempermudah dan mempercepat belgjar anak-anak.

d) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia

e) Faktor motivas sosia
Motivasi sosial dapat berasal dari orang tua yang selalu mendorong
anak untuk rajin belgjar, motivasi dari orang lain seperti dari tetangga,

sanak saudara, teman-teman sekolah, dan teman sejawat.**

E. Materi Gerak Lurus
Gerak adalah peralihan tempat atau kedudukan suatu benda terhadap sebuah
acuan tertentu. Sebuah partikel dikatakan bergerak lurus apabila lintasannya

berupa garis lurus®. Titik-titik berurutan yang dilalui oleh suatu benda dinamakan

“'Muhammad Thobroni, Belajar dan ..., h. 33-34.

“2y usrizal, Fisika Dasar-1, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2009), h. 7.



lintasan. Kedudukan suatu benda dinyatakan terhadap titik acuannya. Contohnya:
gerak bolakasti, mobil, pelari, bahkan matahari dan bulan.
1. Jarak dan Perpindahan
Jarak merupakan panjang lintasan yang menghubungkan dua titik. Jarak
merupakan besaran skalar dan tidak mempunyai arah, misalnya si Furgan berjalan
dari Aceh Jaya ke Banda Aceh sgauh 18.000 m.Sedangkan perpindahan adalah
perubahan kedudukan suatu benda dari suatu titik ke titik yang lain. Perpindahan
mempunyai nilai dan arah. Oleh karena itu, perpindahan merupakan besaran
vektor. Misalnya, si Aisyah berjalan sgjauh 5 meter ke arah timur.
2. Kecepatan
Kecepatan adalah besaran vektor yang menunjukkan seberapa cepat benda
bergerak. Kecepatan merupakan besaran vektor yang mempunyai arah dan nilai.
Sedangkan kelajuan adalah besaran skalar yang mempunyai nilai sgja®
a. Kecepatan Rata-rata
Kelguan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi jumlah jarak yang

ditempuh dengan waktu yang ditempuhnya.

Kecepatan rata- rata adalah hasil bagi perpindahan dengan selang waktu yang
ditempuhnya.

As
A

<
I
|

e (22)

b. Kecepatan Sesaat

“Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori dan Implementasinya untuk Kelas X SVIA/MA,
(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2007),h. 56.



Kecepatan sesaat suatu benda adalah kecepatan pada waktu tertentu.
Kecepatan sesaat (atau dikenal dengan kecepataan sgja) v dari partikel bergerak
adalah:

Ax _ dx

vV = limAt_>0A—t— dr

3. Percepatan

Percepatan adalah perubahan kecepatan tiap satu satuan waktu. Percepatan
dapat berupa penambahan atau pengurangan kecepatan. Benda dikatakan
dipercepat apabila kecepatan bertambah dan sebaliknya diperlambat apabila
kecepatan berkurang.

a Percepatan Rata-rata

Suatu benda bergerak dengan kecepatan yang berubah-ubah maka benda

tersebut mempunyai percepatan yang berubah—ubah pula. Perubahan kecepatan

dibagi selang waktu tertentu disebut percepatan rata—rata.

— Av

b. Percepatan Sesaat
Percepatan sesaat indentik dengan kecepatan sesaat yang merupakan
perubahan kedudukan dalam selang waktu yang sangat kecil. Perubahan
kecepatan dalam selang waktu yang sangat kecil dinamakan percepatan sesaat.
Percepatan sesaat merupakan limit dan perubahan kecepatan untuk selang waktu

mendekati nol.



Av dv

a-= limAt_)()A_t = d_ ............ (25)

4, Jenis-Jenis Gerak Lurus

t

Berikut adalah beberapa jenis gerak lurus:*

a  Gerak Lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak yang lintasannya lurus dan

kecepatannya tetap. Cara menghitung jarak dari suatu gerak beraturan. Yaitu

dengan mengalikan kecepatan (m/s) dengan selang waktu(s).

Keterangan:

v = kecepatan rata-rata (m/s)
s = perpindahan (m)

t = selang waktu (s)

atau
S¢g = S+ V. Covevnie i (27)

Keterangan:
s¢ = perpindahan setelah t sekon

sp = kedudukan awal benda

b. Gerak Lurus Berubah Beraturan

e (2.6)

“Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori....., h. 62 - 70.



Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak yang lintasannya lurus
dan kecepatannya berubah secara beraturan/berpola. Suatu benda dikatakan
melakukan gerak lurus berubah beraturan jika geraknya berubah secara
teratur.Ada dua kemungkinan GLBB, yaitu GLBB dipercepat dan GLBB

diperlambat. Rumus GL BB dituliskan sebagai berikut.*®

Vg = Uy + Qlecirveineiiiiiianninn, (2.8)
s¢ = = (v, + vg)t. (2.9)
S = vt + %atz .................. (2.10)

Keterangan:

vy= kecepatan akhir atau kecepatan setelah t sekon (m/s)

v, = kecepatan awal (m/s)

a = percepatan (m/s°)

t =selang waktu (s)

s=jarak tempuh (m)

c. Gerak Vertika
Jika sebuah bola dilemparkan vertical ke atas, bola itu pada suatu saat

mencapal titik maksimum. Kemudian, bola itu berbalik arah ke bawah dan
akhirnya kembali ke kedudukan semula. Pada dasarnya gerakan ke atas atau ke
bawah merupakan gerak dengan percepatan tetap. Percepatan tersebut adalah

percepatan gravitasi bumi. Arah percepatan gravitas bumi selalu vertical ke

“5Budi Purwanto, Fisika Dasar 1...,h. 67.



bawah ( negatif ). Akibatnya, pada saat bergerak ke atas, benda melakukan gerak
diperlambat beraturan. Sebaliknya, pada saat bergerak ke bawah, benda
melakukan gerak dipercepat beraturan. Tinggi maksimum dapat ditentukan

dengan cara sebagai berikut.

Gerak vertikal dapat dibagi dalam 3 jenis yaitu: gerak jatuh bebas

gerak vertikal keatas dangerak vertikal ke bawah.

F. Hasl Pendlitian yang Relevan

Pembelgjaran melalui multimedia adalah pembelgaran yang didesain
dengan menggunakan berbagai media secara bersamaan seperti teks, gambar
(foto), film (video), dan lain sebagainya yang kesemuanya saling berenergi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan sebelumnya.*® Multimedia dapat
membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan meningkatkan minat dan hasil belgjarnya
terhadap materi fisika.

Penggunaan multimedia interaktif dalam pembelgaran juga sangat
memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir yang diharapkan.
Secara umum manfaat yang dapat diperolen melalui penggunaan multimedia
interaktif adalah proses pembelgjaran dapat berjalan lebih menarik, lebih

interaktif, jumlah waktu belgar dapat dikurangi, kualitas belgjar siswa dapat

“\Wina Sanjaya, Media Komunikasi..., h.219.



ditingkatkan dan proses mengajar dapat dilakukan di mana dan kapan sgja, serta

dapat meningkatkan penalaran siswa. *’

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
adalah pendlitian yang menggunakan angka dalam penygjian data dan analisis
yang menggunakan statistik.*® Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
Pre-Eksperimental dengan desain One-Group Pretest-posttest Design, pada
desain ini terdapat pretest sebelum diberi treatmen dan posttest setelah diberi
treatment dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi treatment.*® Treatment yang

diberikan yaitu pembelgjaran dengan menggunakan multimedia sedangkan hasil

“’Sadam Husein, et. Al, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap
Pengguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Krisis Siswa pada Materi Suhu dan Kalor”.Jurnal
Pendidikan Fisika dan Teknologi, VVol.l, No. 3, Juli 2015, h. 221.

“8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R 9 D, (Bandung: Alfabet,
2014), h.7.

**Sugiyono, Metode Penélitian ....,h.75.



yang akan dievaluas adalah hasil belgar siswa. Paradigma dalam penelitian

model ini dapat digambarkan seperti berikut:

01X 0Oy

K eterangan:
X =tes yangdiberikan (multimedia)
Oq= preetest (hasil belgjar siswa)
O,= posttest (hasil belgjar siswa)™
B. Populas dan Sampel Penelitian

Populas atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti. Sampel
adalah sebagian dari populasi yang diteliti.>* Adapun yang menjadi populasi
daam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 4 ACEH BESAR.
Menurut Sugiyono “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgjari dan ditarik kesimpulannya.®

Sampel adalah sebagian, atau subset (himpunan bagian) dari suatu
populasi. Adapun yang menjadi sampel disini yaitu kelas X; dari keseluruhan
populasi yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu
“penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”, dan untuk menentukan

sampelnya berdasarkan rekomendasi dari guru. Bila populasi besar, dan pendliti

tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

*Sugiyono, MetodePendlitian ..., h. 117.

*7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) h. 215.

*2gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 80.



keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel

yang diambil

dari

populasi

itu. Apa yang dipelgari

dari

sampel itu,

kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil

dari populasi harus betul-betul 72 presernial 7 ve (mewakili).>

Observas

o)

Anadlisis
Masaah

0

Pendlitian
Relevan

Validas

=
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Revis
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Instrumen
Pembelgjaran dan
Penelitisn
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Penelitian Treatment(Perlakuan)
Kelas Eksperimen
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)
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NAtA

Multimedi
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Instrumen

=

Kesimpulan

Gambar. 3.1. Skema Alur Penditian

*3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 81.



C. Instrumen Penélitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen
penelitian berupa tes. Soa tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengukur sgauh mana tingkat hasil belgjar peserta didik setelah
pembelgjaran berlangsung mengenai materi gerak lurus. Soal tes yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah soal dalam bentuk multiple choice (pilihan ganda)
sebanyak 10 butir soal.

Menurut Gronlund, bentuk tes pilihan ganda dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan ingatan, pemahaman, dan penerapan yang lebih kompleks.
bentuk tes ini juga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yang

lebih tinggi dan dapat sekor secara objektif.>*

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana pembelgjaran, dengan cara atau aturan-
aturan yang sudah ditentukan.*

a Tesawa (Pretest)
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awa siswa dan juga

untuk memudahkan peneliti pada saat pembagian kelompok. Tes ini diberikan

**Sudaryono, Dasar — Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Graha [Imu, 2012), h.
112.

*Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010),
h. 53.



kepada siswa sebelum proses belgjar mengajar berlangsung pada materi gerak
lurus.
b. Tesakhir (Posttest)

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa. Tes ini
diberikan kepada siswa setelah pembelgjaran berlangsung pada materi gerak
lurus. Tes berupa soal dalam bentuk pilihan ganda (Multiple Choise) sebanyak
10 soa untuk pretest dan posttest yang berkaitan pada indikator yang
ditetapkan pada RPP dan sesuai dengan kompetensi tingkat kognitif, kognitif

C; (pengetahuan) dan C; (penerapan).

E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang
digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masaah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian.”® Teknik analisis
dilakukan setelah data dari peserta didik didapatkan dan tahap ini merupakan
bagian yang terpenting dari penelitian.

Analisis data bertujuan untuk menguraikan keterangan-keterangan atau
data-data yang diproses agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan juga
orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian. Evaluas dilakukan setelah
pembelgaran selesai, data dan hasil tes yang diperoleh diolah dengan
menggunakan statistik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada

pengaruh multimedia terhadap hasil belgar siswa yang digarkan dengan

*¢Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 243.



menggunakan multimedia. Data dan hasil tes yang diperoleh pada penelitian ini

kemudian dianalisis menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Anaisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenormalan sampel yang

diteliti. Uji normalitas diuji dengan menggunakan rumus Chi—kuadrat untuk

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.

Langkah-langkah pengujian normalitas dengan data dengan Chi-kuadrat

adal ah sebagai berikut:

a

b.

Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.
Menentukan jumlah kelas interval

Menentukan panjang kelas interval yaitu: (data besar-data kecil) dibagi
dengan jumlah kelas interval.

Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga chi-kuadrat.

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fi,) dengan cara mengalikan
persentase |uas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel.

Memasukkan harga-harga fy, kedalam tabel kolom fy, sekaligus menghitung

(fo—fh) 2
th

(fo —fh) 2
fh

harga-harga (f, - f,) dan dan menjumlahkannya. Harga
merupakan harga chi-kuadarat (X% hitung.
Membandingkan harga Chi-kuadart hitung dengan Chi-kuadrat tabel. Bila

harga chi-kuadarat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi-kuadrat



tabel (Xn” < X¢°) maka distribusi data dinyatakan normal dan apabilalebih
besar (>) dinyatakan tidak normal.>’

Adapun rumus mengukur tingkat kenormalan data, maka
digunakan uji chi-kuadrat (X?) dengan anggapan bahwa jumlah data (n) <

30 dengan rumus:*®

e n(3.0)

Keterangan:

x?= Statistik Chi-kuadarat
0,= Frekuens Pengamatan
E;=Frekuens yang diharapkan
k = Banyak data

2. Menentukan N-Gain

Penelitian ini adalah melihat selisih posttest dan pretest peserta didik
melalui tes yang dianalisis dengan menggunakan uji Gain Ternormalisasi.

Persentase dari setiap peningkatan kognitif peserta didik dihitung dengan rumus:>®

N-Gain = 2220 5 1000%......... (3.2)

max—2pre
K eterangan:
g : faktor gain
Soe  : SKor rata-rata pretest
Soost  : SKOr rata-rata posttest
Smax 1 SKor maksimum

Tabel 3.1 Kriteria Peningkatan N-Gain

| Nilai N-Gain | Nilai N-Gain

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
271

*®¥sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h.273
®Syukron Khamzawi, “Pengembangan Multimedia Interatif Berbasis Model

Pembelgjaran Problem Basid Learning pada Mata Pelajaran Fisika Pokok Bahasan Fluida Dinamis
Untuk SMA Kelas XI”. Jurnal Inovas dan Pembalajaran Fisika, Vol. 2, No. 1, Mei 2015, h.103



N-gain>70 Tinggi

30 <N-gain<70 Sedang

N-gain<30 Rendah

3. Uji Hipotesis

Setelah data tes awal dan tes akhir siswa berdistribusi normal maka
langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dari hasil belgar siswa dengan
menggunakan teknik analisis inferensial dengan uji-t. Uji-t sering digunakan
untuk menentukan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai mean

(ratarrata) dari keduatest (pre-test dan post-test).

Keterangan:

T =nila hitung hubungan antar sampel

D = perbedaan antaranilai pretest dan posttest
D =nilai rata-ratadari tiap sampel

N =jumlah sampel®

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ha :Terdapat pengaruh multimedia terhadap peningkatanhasil belgjar siswa pada
materi gerak lurus di kelas X MAN 4 ACEH BESAR.
Ho:Tidak terdapat pengaruh multimedia terhadap peningkatanhasil belgar siswa
pada materi gerak lurus di kelas X MAN 4 ACEH BESAR.
Selanjutnya menentukan nilal t dari tabel dengan dergjat kebebasan (dk) =
n;- 1 atau ny- 2 dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria pengujian adalah terima

Ho dan Ha ditolak jika thitungS tiapa dan Ho ditolak dan ha diterima jika thiwng>tiabe

®sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008), h. 91.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penditian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 24 agustus
s/d 28 september 2017. Sekolah ini merupakan sekolah formal yang terletak di
Jn. Tgk. Glee Iniem Tungkob Kab. Aceh Besar. Proses penelitian ini dilakukan di
kelas X MIA; dengan jumlah peserta didik 20 orang. Sekolah Man 4 Aceh Besar

sekarang dipimpin oleh Drs. Hamdan selaku kepala sekolah. Untuk lebih jelasnya

®15ugiyono, Metode Penelitian..., h. 199



gambaran tentang MAN 4 Aceh Besar saat ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut
ini.

Tabedl 4.1 Gambaran Umum MAN 4 Aceh Besar

Gambaran Umum Keterangan
(1) 2
Nama Sekolah MAN 4 Aceh Besar
NPSN 10114245
Tempat Tungkob Kab. Aceh Besar.
Jenis Sekolah Madrasah Aliyah
Status Sekolah Negeri
Tahun Berdiri 1984
Nomor Statistik Sekolah (NSS) 131111060004
Alamat Sekolah/K ode Pos Jn. Tgk. Glee Iniem Tungkob Kab. Aceh
Besar.
Provins Aceh
K ota/lK abupaten Aceh Besar
K ecamatan Darussalam
(1) 2
Status Pemilikan Gedung Gedung Sendiri
Permanen/Semi Permanen Permanen

(Sumber: Tata UsahaMAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)

a. Saranadan Prasarana
Sarana dan Prasarana MAN Aceh Besar dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut ini.

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MAN 4 Aceh Besar

NO RUANG JUMLAH LUASmM2 KET.
1 Ruang Kelas 15 1.080 Baik
2 Ruang Guru 2 114 Baik
3 Ruang Kepala 1 36 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 48 Baik
5 Ruang BP/BK 1 9 Baik
6 Gudang 1 24 Baik
7 Ruang 1 96 Baik




Perpustakaan

8 Ruang Lab. 1 96 Baik
Komputer
9 Ruang Lab. 1 96 Baik
Bahasa
10 Ruang Lab. IPA 1 72 Baik
11 Ruang Koperas 1 18 Baik
12 Ruang Ibadah 1 350 Baik
13 Ruang OSIM 1 24 Baik
14 Ruang UKS 1 9 Baik
15 KM/WC Guru 2 6 Baik
16 KM/WC Siswa 2 24 Baik
17 Rumah Dinas 1 45 Baik
Kepala
Aula 1 400 Baik

(Sumber: Tata Usaha MAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)

b. Keadaan Siswa

Jumlah siswa dan siswi MAN 4 Aceh Besar pada Tahun Ajaran 2017-2018
adalah 418 orang, yang terdiri dari 156 laki-laki dan 262 perempuan. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Jumlah Siswadan Siswi MAN 4 Aceh Besar

Tingkat Program Jumlah  Laki-laki Perempuan Jumlah

Kelas Jurusan  Kelas
X IAG 1 13 15 28
X 1S 2 26 31 57
X MIA 3 17 78 95
Xl IAG 1 10 13 23
XI 1S 2 26 13 39
X1 MIA 3 26 47 73
XIl IAG 1 8 12 20
XII 1S 2 22 36 58
XIl MIA 1 8 17 25

Total 16 156 262 418

(Sumber: Tata UsahaMAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)

c. Keadaan Guru



Tenaga guru PNS di MAN 4 Aceh Besar berjumlah 35 orang guru
tetap, yang terdiri dari 7 orang guru laki-laki, dan 28 orang guru perempuan. Guru
fiskadi MAN 4 Aceh Besar berjumlah dua orang, yaitu Dra. Cut Nuriza dan
Zakiati, S.Ag. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Daftar Guru MAN 4 Aceh Besar

No. Jeniskelamin Jumlah
1 Laki — laki 7
2 Perempuan 28
Jumlah 35

(Sumber: Tata Usaha MAN 4 Aceh Besar)

Tabel 4.5 Daftar Guru dan pegawai MAN 4 Aceh Besar

No. Jenis Jeniskelamin
Laki — laki Perempuan
1 GuruPNS 7 28
2 Pegawa PNS 3 3
3  Guru Bakti 3 12
4 Pegawai Bakti 3 1
5 Guru Sertifikas 4 26
6  Guru Non Sertifikas 2 2

(Sumber: Tata Usaha MAN 4 Aceh Besar)

B. Deskrips Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan empat kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama diberikan preetest kognitif, kemudian dilanjutkan dengan belgar.
Pertemuan kedua sampai keempat berikan perlakuan, dan pada akhir pertemuan
ke empat di berikan posttest kognitif. Tes hasil belgjar bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah proses pembelgaran menggunakan
multimedia. Adapun data tes siswa kelas eksperimen yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas XMIA1



No Siswa Tes Awal (X) Tes Akhir (y)
1 S 50 70
2 S 45 70
3 S 40 70
4 Sy 35 70
5 S 65 90
6 S 60 65
7 S 40 70
8 Ss 55 70
9 Sy 45 75
10 Sio 30 70
11 Su 65 85
12 S 65 75
13 Si3 35 75
14 Sus 30 65
15 Sis 65 85
16 Si6 60 85
17 Si7 60 80
18 Sis 35 75
19 Sio 35 75

20 Sy 55 80

Jumlah >x =970 >y =1500
Rata-rata 48,5 75

(Sumber : Hasil Penelitian di MAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)

C. Pengujian Hasll Hipotesis
1. Hasil Belgar Siswa
a. Pengolahan Data Tes Awal (pree-test) padaKelas XMIA;
1) Pengolahan Data Tes Awal (pree-test) pada Kelas XMIA;
Hasil belgjar siswakelas XMIA; MAN 4 Aceh Besar adalah:
30 30 3B 3 3
35 40 40 45 45
50 5 5 60 60

60 65 65 65 65



Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=65 -30
=35
Menghitungbanyaknya kelas interval (K) dengan n =20
Banyak kelas (K) =1+33logn
=1+ 3,3log 20
=1+ 3,3(1,30)
=5,29 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)
Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus:

Rentang (R)
BanyakKelas (K)

35
p=2
6

= 5,8(diambil P = 6 supaya mencakup semua data)
Berdasarkan perhitungan diatas,maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuens data berkelompok sebagai berikut:

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belgjar Kelas XMIA;

Nilai i % X’ fi X fi x*
30-35 6 32,5 1056,25 195 6337,5
36— 41 2 385 1482,25 77 2964,5
42 - 47 2 445 1980,25 89 3960,5
48 - 53 1 505 2550,25 50,5 2550,25
5459 2 565 3192,25 113 6384,5
60 - 65 7 625 3906,25 4375 27343,75
Jumlah 20 - - 962 49541

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di MAN 4 Aceh Besar Tahun 2017).
Keterangan :

fi = Banyak data atau nilai padakelasinterval ke-i



X = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung
atas kelasinterval ke-i
x? = Tandakelas padainterval ke-i dikuadratkan
fi i = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i
f; x;°= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval
ke-i.

Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh hasil dari rata-rata, varians
dan simpangan baku dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

fiXj 962
x1:—Z — = —=1481
£ 20

Untuk simpangan baku (S) dihitung dengan:

ny fix{ - (2 fix)?

2 =
Si nn-1)
, _ 20 49541 - (962)*
S =
1 20(20 - 1)
G2 990820 - 925444
L~ 20(19)
65376
St= —a
380
§2=172,04
S, =v172,04
$;=13,11

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata (;(l =481,
variansnya adalah (S; = 172,04) dan smpangan bakunya (S; = 13,11).

2) Uji Normalitas Tes Awal

Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk

megetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal



atau tidak.Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data

dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas

sebagal berikut:
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awa Kelas
XMIA,
Nilai Batas Zskore Batasluas Luas Frekuens Frekuens
kelas (x) Daerah Daerah diharapkan pengamatan

(Ei) (Oi)

29,5 -1,41  -0,4207

30-35 0,0892 1,784 6
355 -0,96 -0,331%

36-41 0,14 2,8 2
41,5 -0,50 -0,191t

42 - 47 0,1755 3,51 2
47,5 -0,04  -0,016C

48 - 53 0,1751 3,502 1
53,5 0,41 0,1591

54 - 59 0,146 2,92 2
59,5 0,86 0,3051

60 - 65 0,1015 2,03 7

65,5 1,32 0,4066

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 4 Aceh Besar 2017 (data diolah)
Keterangan:

a) Menentukan X; adalah:

Nilai testerkecil pertama : = 0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama .+ 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes30- 0,5 = 29,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes35+ 0,5 = 35,5 (kelas atas)

b) Menghitung Z — Score:

-0

1

Z - Score = , dengan X; =48,1dan §,= 13,11



_295-48/1
13,11

_ -186

T 1311

=-141
Tabel 4.9
Luas Di Bawah Lengkung kurva Nor mal
Dari O SD Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8

141 4192 - 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306

096 3159 3186 3212 3238 3264 3289 [8815 | 3340 3365

050 (49151 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2154 2190
004 0000 0040 0080 0120 [FOI60F 0199 0239 0279 0319
041 1554 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844

0,86 2881 2910 2939 2967 2995 3023 [80BL T 3078 3106
1,32 4032 4049 [4066] 4082 4099 4115 4131 4147 4162
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Makanilal chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

% (0i —Ei)?

2 -
Ahitung = Ei

i=1

2 _ (6-1,784)2 + (2~2,8)2+ (2—-3,51)? + (1-3,502)2 + (2~2,92)2+
Ahitung 1,784 2.8 3,51 3,502 2,92

(7—2,03)2
2,03

Xiitung = 9,96 + 0,22+ 0,64 + 1,78 + 0,28 + 12,16
Xﬁitung =25,04
Berdasarkan pada taraf signifikan a =0,05 dengan dergjat kebebasan yang
dk=n-1=20-1=19 maka dari Tabel distribusi chi-kuadrat x? (0,95)(19)=30,144.
Kriteria pengujian X]?;itung yaitu : jika X]?;itung > x&bel Maka Ho ditolak, dan jika
Xhitung < Xtabel Maka Ho diterima, dan dalam hal ini Ho diterima. Oleh karena

Xhitung < Xtabel Yaitu 25,04<30,144 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa



sebaran data tes hasil belgjar siswa/siswi MAN 4 Aceh Besar mengikuti distribusi
normal untuk kelas X MIA;. Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa kurvanya
menunjukkan distribusi data normal, dimana puncak kurvanya berada di tengah,
datanya kontinus, dan ujung-ujung garis horizontal tidak menyentuh sumbu

horizontal sehingga batas ujungnya tidak ada atau tak terhingga.®?

KURVA NORMALITAS DATA

0.2
0.18
0.16
0.14
0.12

0.1
0.08
0.06
0.04
0.02

0.092

Luas daerah

0 2 4 6 8
kelas interval

Gambar. 4.1 Kurva normalitas pree-test
b. Pengolahan Data Tes Akhir (post-test)
1) Pengolahan Data Tes Akhir (post-test) Kelas XMI1A;
Hasil Post-test kelas XMIA; MAN 4 Aceh Besar adal ah:
65 65 70 70 70
70 70 70 70 75
75 75 75 75 80
80 85 85 85 90
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

®2Ronny Kountur, Satistik Praktis, (Jakarta: PPM, 2009), h. 17



=90 -65
=25
Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n =20
Banyak kelas (K) =1+ 3,3logn
=1+3,3log 20
=1+ 3,3(1,30)
=5,29 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)
Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus:

Rentang (R)
Banyak Kelas (K)

= 4,16(diambil P = 5 agar mencakup semua data).
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuens data berkelompok sebagai berikut:

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belgjar Kelas XMI1A;

Nila  f X G fi X fi %°
65-69 2 67 4489 134 8978
70-74 7 72 5184 504 36288
75-79 5 77 5929 385 20645
80-84 2 82 6724 164 13448
85-89 3 87 7569 261 22707
90-94 1 92 8464 92 8464
Jumlah 20 - - 1540 119530

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di MAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)
Keterangan :

fi = Banyak data atau nilai pada kelasinterval ke-i

X | = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung
atas kelasinterval ke-i

x> = Tanda kelas padainterval ke-i dikuadratkan



fi ;= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i

fi x°= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval
ke-i.

Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh hasil dari rata-rata, varians
dan simpangan baku dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

fiX; 5
:z iXi 14():77

X
= g 20

Untuk simpangan baku (S) dihitung dengan:

n3 fixi = (X fix)?

2 =

Si nn-1)

2= 20 119530 - (1540)2
L~ 20(20 - 1)
, _ 2390600 - 2371600
L~ 20(19)
, _ 19000
17380

§2=50

51 = \/%

S, =7,07

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nila rata-rata (;<l = 77)
variansnya adalah (S7 = 50) dan simpangan bakunya (S; = 7,07).

2) Uji Normalitas Tes Akhir

Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk

megetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal

atau tidak.



Adapun untuk menguji

normalitas terlebih dahulu harus menyusun data

dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas

sebagal berikut:
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas
XMIA,
Nilaa Batas Zskore Batasluas Luas Frekuenss  Frekuens
kelas daerah daerah  diharapkan pengamatan
(x) (Ei) (Gi)
64,5 -1,76  -0,4608
65 -69 0,1054 2,108 2
69,5 -1,06 -0,3554
70-74 0,2186 4,372 7
74,5 -0,35 -0,1368
75-179 0,2736 5,472 5
79,5 0,35 0,1368
80-84 0,2186 4,372 2
84,5 1,06 0,3554
85-89 0,1054 2,108 3
89,5 1,76  0,4608
90-94 0,0324 0,648 1
94,5 247  0,4932
Keterangan:
a) Menentukan X; adalah:
Nilai testerkecil pertama : = 0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama .+ 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 65- 0,5 = 64,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes69 + 0,5 =69,5 (kelas atas)

b) Menghitung Z — Score:

Xi—X1

Z — Score =

, dengan X; = 77 dan $;= 7,07



_ 645-77

7,07
_-125
7,07

=-176
Tabe 4.12
Luas Di Bawah Lengkung kurva Nor mal
Dari O SD Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8

176 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4616 4625
106 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3577 3599

0,35 1179 1217 1255 1293 1331 - 1406 1443 1480

247 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4934
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Makanilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K

; _ (0i - Ei)?
Xhlttll'lg El
i=1
2 _ (2-2,108)2 + (7-4,372)% + (5-5,472)% + (2—4,372)2
Ahitung 2,108 4,372 5472 4,372

+(3—2,103)2_|_ (1-0,648)2
2,108 0,648

Xiitung = 0,0047 + 1,57 + 0,66 + 1,28 + 0,37 + 0,18
Xﬁitung =4,06
Berdasarkan pada taraf signifikan a =0,05 dengan dergjat kebebasan yang
dk=n-1=20-1=19 maka dari Tabel distribusi chi-kuadrat x? (0,95)(19)=30,144.
Kriteria pengujian xfiieung Yaitu © jika xiiwung > Xtabel Maka Ho ditolak, dan jika
xﬁimng < xf‘abe, maka Ho diterima, dan dalam hal ini Hg diterima Oleh karena
Xﬁimng < thabel yaitu 4,06<30,144 maka dapat ditarik kessmpulan bahwa sebaran

data tes hasil belgjar siswa/siswi MAN 4 Aceh Besar mengikuti distribusi normal



untuk kelas XMIA ;. Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa kurvanya menunjukkan
distribusi data normal, dimana puncak kurvanya berada di tengah, datanya
kontinus, dan ujung-ujung garis horizontal tidak menyentuh sumbu horizontal

sehingga batas ujungnya tidak ada atau tak terhingga.

KURVA NORMALITASDATA
0.3
0.25
I
% 0.2
< o015
2
3 o1 0.1054
0.05
0
0 1 2 3 4 5 6 7
KELAS INTERVAL

Gambar. 4.2. Kurva normalitas post-test
3). N-gain (gain ternormalisasi)
Perhitungan gain ternormalisasi diinterpretasikan sebagai kriteria untuk

menunjukkan besarnya peningkatan kemampuan kognitif siswa berdasarkan skor

pretestdan posttest.

Tabel 4.13 Nilai N-Gain Pretest dan Posttest Siswa
No NAMA Pretest Posttest N-gain Kategori
1 S 50 70 40 Sedang
2 S 45 70 45,45 Sedang
3 S 40 70 50 Sedang
4 Sy 35 70 53,84 Sedang
5 S 65 90 71,42 Tinggi
6 S 60 65 12,5 Rendah
7 S 40 70 50 Sedang
8 Ss 55 70 33,33 Sedang
9 Sy 45 75 54,54 Sedang
10 Sio 30 70 57,14 Sedang
11 Si 65 85 57,14 Sedang




12 Sz 65 75 28,57 Rendah

13 Siz 35 75 61,53 Sedang
14 Sia 30 65 50 Sedang
15 Sis 65 85 57,14 Sedang
16 Sis 60 85 62,5 Sedang
17 Siz 60 80 50 Sedang
18 Sis 35 75 61,53 Sedang
19 Si9 35 75 61,53 Sedang
20 S 55 80 55,55 Sedang
Jumlah 970 1500 240 -
Rata-rata 48,5 75 48 -

(Sumber : Hasil Penelitian di MAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)
K eterangan tabel:

Untuk menghitung N-gain

Spost ~ Spre 10004

< > = —8—
9777100~ Spre

_70-50 o
~100-50" "7

20 100%
50 0

=40 (kategori sedang)

i Sissi—8uw
N-Gain rata-rata = M x 100%

max ~opre

_75-485
T 100- 4857

265 100%
515" 0

= 51,45 (kategori sedang)
Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belgar

peserta didik pada multimedia pada materi gerak lurus. Hasil analisis N-Gain



didapatkan bahwa 1 peserta didik termasuk dalam kategori tinggi dengan
persentase 5%, 17 peserta didik dalam kategori sedang dengan persentase 85%, 2
peserta didik dalam kategori rendah dengan persentase 10%. Pada rata — rata gain
ternomalisas kategorinya sedang dengan persentase 51,45 %.
4). Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan padatara signifikan a = 0,05 dan dergjat
kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thiung > tiape Ha diterimadan
Ho di tolak.Jika thitung < ttane Ha ditolak dan Ho diterima.
1. Menghitung dergjat kebebasan (dk)

Taraf signifikan  =0,05

dengan dk =n-1
=20-1
=19
Tabel 4.14 Uji-t Data Siswa Pretest dan Posttest

No NAMA Pretest Posttest D D°

1 S 50 70 20 400
2 S, 45 70 25 625
3 S; 40 70 30 900
4 S, 35 70 35 1225
5 S 65 90 25 625
6 Ss 60 65 5 25

7 S; 40 70 30 900
8 Ss 55 70 15 225
9 So 45 75 30 900
10 Si0 30 70 40 1600
11 Su 65 85 20 400
12 S 65 75 10 100
13 Si3 35 75 40 1600
14 S 30 65 35 1225
15 Sis 65 85 20 400
16 Si6 60 85 25 625
17 Si7 60 80 20 400




18 Sis 35 75 40 1600

19 Sio 35 75 40 1600

20 Sy 55 80 25 625
Jumlah 970 1500 530 16000
Rata-rata 48,5 75 26,5 800

(Sumber : Hasil Penelitian di MAN 4 Aceh Besar Tahun 2017)

K eterangan dari tabel di atas adal ah:

_ YD
< N
530
© 20
= 265
D
s G D)’
2 _ =7
>D N
N(N-1)
B 26,5
_ (530)?
16000 >0
20(20- 1)
B 26,5
16000 - 14045
380
265
514
265
T 226
= 11,72

Dari perhitungan di atas didapatkan t-hitung = 11,72 karena dergat
kebebasan (dk) adalah 19 dan nilai signifikan adalah a = 0,05, untuk perhitungan

Ini t-rpe (to,0s(19)) adalah 1,729. Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan



penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-nwng l€bih besar dari t-ype. Dari
perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-piwng>t-tae (11,72> 1,729). Ini menandakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu pengaruh multimedia dapat

meningkatkan hasil belgjar pesertadidik di MAN 4 Aceh Besar.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil belgar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja, tetapi juga meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.®® Menurut Oemar Hamalik, hasil belgjar akan tampak
pada setiap perubahan pada aspek-aspek tingkah laku manusia. Adapun aspek itu
meliputi: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Seseorang dikatakan
telah belgar akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa
aspek tingkah laku tersebut.”* Pada pendlitian ini, peneliti hanya melihat hasil
belgar dari aspek kognitif sgja. Hasil belgjar juga dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa daam mempelgari materi pelgaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sgjumlah materi
pelgjaran tertentu.®

Selama kegiatan pembelgaran berlangsung di kelas X MIA;, dengan

menggunakan multimedia yang membentuk kelompok-kelompok belgar, siswa

®Muhammad Thobroni, Belajar dan ..., h. 24.
**Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 30.

®Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 5.



dapat bekerja sama dalam menyelesaikan LKPD, dapat memberikan inspirasi bagi
siswa untuk bertanggung jawab dalam mencari jawaban dan kemudian saling
menjelaskan kepada masing—-masing anggota kel ompoknya sehingga siswa dapat
menyalurkan tanggapan dalam diskusi kelompok serta siswa yang tingkat
kemampuannya lebih rendah akan terbantu dengan siswa yang kemampuannya
lebih tinggi dalam satu kelompok. Dalam proses pembelgjaran menggunakan
multimedia, soa tes yang diberikan sebanyak 20 butir soal berbentuk multiple

choice yang berkaitan dengan materi yang telah digjarkan yaitu gerak lurus.

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%

77%

20.00%
10.00%
0.00%

rata - rata hasil belajar

M preetest M postest

Gambar. 4.3. Grafik nilai rata—ratapre—test dan post — test

Berdasarkan hasil penelitian yag telah dilakukan, peningkatan hasil belgjar
pada kelas X MIAdapat dilihat pada grafik gambar 4.3 hasil tes awa dan tes
akhir yang diberikan pada tahap awa dan akhir kegiatan pembelgjaran. Hasil
belgjar siswa meningkat dari rata — rata tes awal 48,1%yang diberikan sebelum
diberi perlakuan atau pembelgaran melalui multimedia menjadi 77% pada tes

akhir yang telah diberi perlakuan. Peningkatan ini membuktikan bahwa



multimedia dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Ini dikarenakan multimedia
dalam proses pembelgjaran dapat melayani perbedaan gaya belgjar. Seperti yang
kita ketahui ada siswa yang lebih banyak menangkap materi pelgjaran dengan
mengandalkan pendengaran (auditif), ada juga siswa lebih banyak menangkap
materi pembelgaran dengan mengandalkan penglihatan (visual).

Siswa tidak hanya dituntut untuk mendengar atau melihat sgja, seperti
yang selama ini terjadi akan tetapi juga berbuat sehingga seluruh potensi siswa
dapat difungsikan, baik potensi yang berkaitan dengan penggunaan motorik kasar
atau potens fisk maupun penggunaan motorik halus yakni kemampuan yang

berkaitan dengan penggunaan fungsi otak.

100%
85%
80%
60%
40%

20%
5%

0%

N-Gain
Hrendah Msedang tinggi

Gambar. 4.4. Grafik persentase nilai N — Gain pretest dan postest
Berdasarkan grafik pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa nilai N-Gain tertinggi
diperoleh 71, 42 termasuk kategori tinggi dari 1 orang siswa dengan persentase
5%, 17 siswa termasuk kategori sedang dengan persentase 85% dengan nilai
30< N- Gain < 70, dan 2 siswa termasuk kategori rendah dengan persentase
10% dengan nilar < 30. Pada rata-rata gain ternomalisasi kategorinya sedang

dengan persentase 51,45 %. Ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belgar



siswa dipengaruhi oleh multimedia dengan jumlah siswa 18 orang yang tuntas di
atas KKM 70.Ini sesuai dengan penelitian terdahulu menurut Fimatu Rizka
Erviani bahwa peningkatan hasil belgar yang dialami siswa harus menunjukkan
> 75% jumlah siswa termasuk kategori minimal sedang. Menurut Khasanah, et al.
(2013) dalam jurnal Firmatu Rizka Erviana ketuntasan klasikal ditentukan dengan
jumlah siswa yang mendapat skor posttest lebih atau sama dengan KKM vyaitu
minimal 75% dari total 100% siswa.®®

Untuk menguji perbedaan signifikan hasil belgar siswa pada tes awal
(pretest) dan tes akhir (postest), maka digunakan uji-t, dimana hasil belgar yang
diperoleh dari tes awal akan dibandingkan dengan hasil belgjar yang diperoleh
dari tes akhir. Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data
pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test) pada taraf signifikan o = 0,05 dan
untuk derajat kebebasan (dk) = n—1 =20 - 1 = 19, maka dari uji-t diperoleh thiwung
= 11,72 dan untuk tepe diperoleh 1,729, Sesuai kriteria pengujian jika thitung<tiape
atau thiwng=tpe Maka Ho diterima dan Haditolak dan jika thitwung>tiane Ho ditolak

dan haditerima. Karena thiung>tiane Maka Ho ditolak dan ha diterima

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Hilda Mazlina dalam
skrips yang berjudul penggunaan multimedia interaktif pada pembelgaran
konsep fluida di kelas XI MAN Banda Aceh | pada kelas eksperimen diperoleh
dengan nila rata — rata sebesar 78,34, sedangkan nilai rata — rata pada kelas

kontrol adalah 51,80. Selanjutnya dari pengujian hipotesis dengan taraf signifikan

®Fimatu Rizka Erviana, et. Al, "Model Pembelajaran Instruction, Doing, dan Evaluating
(MPIDE) Disertai Resume dan Video Fenomena Alam dalam Pembelajaran Fisika di SMA”.
Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 5, No. 1, Juni 2016, h. 56.



a = 0,05, bahwatpjyng > taper Yatu 10,17>1,68 sehingga thitung > trabel
Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima pada taraf kepercayaan 95%, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman siswa pada pemahaman konsep fluida dengan menggunakan
multimediainteraktif di kelas XI MAN Banda Aceh 1 tahun pelajaran 2014/2015.
Proses pembelgjaran fisika dengan media interaktif mampu menimbulkan kesan
bahwa fisika adal ah pelgjaran yang menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh media
pelgaran fiska menggunakan perangkat komputer. Komputer merupakan
perangkat elektronik yang mampu mengolah data dan memberikan informasi dari
hasil pengolahan data tersebut dengan bantuan program.®’

Selain itu pendlitian lainnya menurut Chairul Thsan dalam skripsi yang
berjudul pengembangan media pembelgjaran berbasis multimedia untuk
meningkatkan hasil belgar siswa pada materi kinematika gerak lurus tahun
2015.setelah pemeriksaan dilakukan, peneliti mendapat hasil pre-tes (47,88%) dan

post-tes (83,46%) dengan peningkatan hasil belajar sebesar 35, 58%.%

®"Hilda Mazlina, Penggunaan Multimedia Interaktif pada Pembelajaran Konsep Fluida
di Kelas XI MAN Banda Aceh I, h. 76 — 77.

®%Chairul Ihsan ,Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Sswa pada Materi Kinematika Gerak Lurus, h. 64.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan serta pengujian hipotesis,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai N-Gain tertinggi diperoleh 71,42 termasuk
kategori tinggi dari 1 orang siswa dengan persentase 5%, 17 siswa termasuk
kategori sedang dengan persentase 85% dengan nilai 30< N-Gain< 70, dan 2
siswa termasuk kategori rendah dengan persentase 10% dengan nilai<30. Pada
gain rata-rata ternomalisasi kategorinyasedangdenganpersentase 51,45%. Adapun
nilai rata-rata posttest hasil belgar siswa padakelas X MIA; dengan pembelgaran
menggunakan multimedia dengan persentase 77% lebih besar dari nilai pretest
dengan rata—rata 48,1%, ini menunjukkan adanya peningkatan dari tes awal.
Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan penerimaan hipotesis, Ha
diterima jika t-nitung l€bih besar dari t-wape. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
thitungl1,72> tape 1,729 untuk taraf signifikan 95% dan a = 0,05 sehingga H,
diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif penggunaan
media pembelgjaran multimedia terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada

materi hukum hooke di kelas X MAN 4 Aceh Besar pada materi gerak lurus.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang multimedia untuk
meningkatkan hasil belgar peserta didik pada materi gerak lurus, pendliti
menyarankan sebagai berikut:

1. Hasil temuan multimedia dapat meningkatkan hasil belgjar siswa sehingga
perlu diterapkan pada setiap pembel gjaran.

2. Untuk guru, agar dapat meningkatkan kemampuan di bidang komputer
berbasis ICT agar lebih kreatif dalam menyampaikan materi
pembel g aran kepada siswa dengan menggunakan multimedia

3. Bagi pendliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan materi-materi
lainnya dalam pembelgjaran fisika sesuai  dengan praktikum dan dapat
mengembangkan multimedia serta menggunakan multimedia yang

bervariasi.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : MAN 4 Aceh Besar

Mata Pelgjaran . Fisika

Kelas/Semester : X/l

Materi pokok : Gerak Lurus

Alokasi Waktu : 8 X 45 menit

A. Kompetens Inti

KI'1l Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-ktif) dan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosid dan adam serta dalam menempatkan diri
sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedura berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kegadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Kl 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar dan Indikator

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena gerak,
fluida kalor dan optik.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai  wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementass melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil
percobaan.

2.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan
(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna
fisisnya

Indikator :

1. Mendefinisikan pengertian gerak.

2. Menjelaskan perbedaan pengertian perpindahan dan jarak.

3. Memberikan contoh perpindahan dan jarak dalam kehidupan sehari-
hari.

Menjelaskan pengertian kecepatan dan kel gjuan.

Membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat.

Membedakan antara kecepatan dan percepatan

Mendefinis gerak lurus beraturan.

Menjelaskan pengertian gerak lurus berubah beraturan.

© ® N o o A

Menguraikan gerak jatuh bebas

2.4 3 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat gerak
benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan bergerak
lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.



Indikator:

1. Melakukan demonstrasi jarak dan perpindahan.

2. Mengemukakan hasil percobaan GLB.

3. Mengemukakan hasil percobaan GLBB.

4. Mengemukakan hasil percobaan gerak jatuh bebas.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses mengamati, menanya, berdiskusi, melaksanakan percobaan,
mengasosiasi dan mengomunikasikan peserta didik dapat memahami pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedura tentang gerak lurus dengan kecepatan dan
percepatan konstan serta mampu membangun sikap ilmiah dan keterampilan
prosedural melalui proses mencoba, mengasosias dan mengomunikasikannya
dalam presentasi dan laporan tertulis.

D. Materi Pembelajaran

Gerak Lurus (Terlampir )

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik

Metode . ceramah, diskusi, tanya jawab, praktikum.

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Multimedia (Video, ppt, buku tulis)
2. Alat/Bahan : Spidol, penghapus dan lainnya.
3.  Sumber belgar

a. Budi Purwanto. 2007. Fisika Dasar 1 Teori Dan Implementasinya
Untuk Kelas x SMA/MA. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
b. Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta :

Erlangga, 2013



G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan | (2 JP x 45 menit)

L angkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Aktivitas guru Aktivitas siswa Waku

Kegiatan awal Guru mengucapkan sadlam | - Peserta didik | 20
kemudian menggjak siswa| menjawab salam dan menit
berdo’a sebelum pelajaran | menyiapkan diri

dimulai

Guru mengecek daftar
kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa
untuk memul ai
pembelgjaran
Mengkondiskan  siswa
untuk belgjar.

Guru memberikan
aperseps  pada Siswa
dengan menanyakan

“Pernahkah kalian naik
Jika
menoleh keluar jendela,

mobil? kalian
apakah yang kalian lihat?
Apa yang terjadi dengan
benda tersebut? Apakah
bergerak?
Motivas
Guru
tentang gerak sebuah

benda

mengkonstruksi

Guru merangsang

peserta didik  untuk

untuk mulai belgar

- Peserta didik berdoa
dan menjawab hadir
pada saat di absen.

- Peserta didik
menjawab pertanyaan
guru.

didik

menjawab pre-tes

- peserta




bahwa kita

masih  memiliki  kaki

bersyukur

untuk bisa berjaan.
Guru memberikan pre-
test

Guru menyampaikan

tujuan pembelgaran.

Kegiatan inti

Mengamati

Guru memperlihatkan

powerpoint yang
beriskan materi gerak,
jarak, perpindahan,
kecepatan, kelguan dan
percepatan.

Guru membuat

kelompok belgjar peserta

didik secara heterogen.

Menanya
Guru memberi
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
bertanya mengenai

powerpoint yang telah
diamatinya.

Guru membagikan LKPD

Mengumpulkan Data
- Guru membimbing

peserta didik dalam

Peserta didik
mengamati
powerpoint
peserta didik duduk
dalam kelompoknya

masing-masing.

peserta didik
bertanya mengenal

powerpoint  yang

telah diamati

Peserta didik
mengkaji LKPD
sesual dengan

60
menit




mencoba dan membaca
petunjuk dari LKPD
berdasarkan kel ompok

- Mengumpulkan informasi
tambahan dari sumber
lain tentang perbedaan
perpindahan, dan jarak.

Mengasosiasi
Guru membimbing
peserta didik daam
pengolahan LKPD

Mengkomunikas

Guru meminta | -
perwakilan dari
kelompok
mempresentaskan ke
depan kelas

Guru menilai  kinerja
pesertadidik

Guru membimbing

peserta didik  untuk

petunjuk yang
diberikan oleh guru
Peserta didik
mengumpulkan
informasi untuk
mengerjakan tugas
di LKPD.

Peserta didik
berdiskusi  dengan
kelompoknya
masing-masing
dadam  mengolah
data LKPD

Perwakilan
kelompok
mempresentasikan
tugas masing-

masing.

Peserta didik

menyimpulkan hasi|

menyimpulkan hasil diskusi.
diskusi.

Kegiatan akhir Guru merefleksikan Peserta didik | 10 .
pembelgjaran untuk mengulang kembali menit
mengakiri aktivitas pembelgaran yang

pembel gjaran.

sudah dilakukan




Guru menguatkan materi

pelgaran

Guru memberikan
penghargaan bagi
peserta yang telah
berpartisipasi.

Guru menutup

pembelgjaran dengan

mengucapkan salam

- Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari
guru.

- Peserta didik
membaca doa serta

menjawab salam guru

Pertemuan 11 (2 JP x 45 menit)

L angkah-langkah
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Aktivitasguru Aktivitas siswa Waku
Kegiatan awal Guru mengucapkan salam | - Peserta didik | 10
menit

kemudian mengajak siswa
berdo’a sebelum pelajaran
dimulai

Guru mengecek daftar
kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa
untuk memul ai
pembelgjaran
Mengkondiskan  siswa
untuk belgjar.

Guru mengulang
pembelgjaran kemaren
Guru memberikan
apersepss  pada siswa
dengan menanyakan
“tentang gerak benda

menjawab salam dan
menyiapkan diri
untuk mulai belgjar

- Peserta didik berdoa
dan menjawab hadir
pada saat di absen.

- Peserta didik
menjawab pertanyaan

guru.




pada lintasan lurus™.
Guru menyampaikan

tujuan pembelgaran.

Kegiatan inti

M engamati
Guru memperlihatkan
powerpoint tentang gerak
banda yang bergerak pada
lintasan lurus dengan
kecepatan tetap
Guru membuat
kelompok belgjar peserta

didik secara heterogen.

Menanya
Guru memberi
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk

bertanya mengenai power
point yang telah
diamatinya.

Guru membagikan LKPD

Mengumpulkan Data
Guru membimbing
dalam
mencoba dan membaca
LKPD

peserta  didik

petunjuk  dari
berdasarkan kel ompok
Mengumpulkan informasi

tambahan dari sumber

Peserta didik
mengamati
powerpoint
peserta didik duduk
dalam kelompoknya

masing-masing.

peserta didik
bertanya mengenai

power point yang

telah diamati

Peserta didik
mengkaji LKPD
sesuai dengan
petunjuk yang

diberikan oleh guru
Peserta didik

mengumpulkan

65
menit




lain tentang perbedaan

perpindahan, dan jarak.

Mengasosiasi
Guru membimbing
peserta didik dalam
pengolahan LKPD

Mengkomunikasi

Guru meminta | -
perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Guru menila  kinerja | -
pesertadidik

Guru membimbing

peserta  didik  untuk

informasi untuk
mengerjakan tugas
di LKPD.

Peserta didik
berdiskusi  dengan
kelompoknya
masing-masing
dadam  mengolah
data LKPD
Perwakilan
kelompok
mempresentasikan
tugas masing-
masing.

Peserta didik
menyimpulkan hasil
diskusi.

menyimpulkan hasi|
diskusi.

Kegiatan akhir Guru merefleksikan Peserta didik | 15 .
pembelgjaran untuk mengulang kembali menit
mengakiri aktivitas pembelgaran yang
pembelgaran. sudah dilakukan
Guru menguatkan materi | - Peserta didik
pelgaran mendapatkan
Guru memberikan | penghargaan dari
penghargaan bagi | guru.
peserta yang telah | - Peserta didik




berpartisipasi.
Guru menutup
pembelgaran dengan

mengucapkan salam

membaca doa serta

menjawab salam guru

Pertemuan 111 (2 JP x 45 menit)

L angkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran |4} tivitas quru Aktivitas Sswa Waku

Kegiatan awal Guru mengucapkan sadlam | - Peserta didik | 10
kemudian menggjak siswa| menjawab salam dan menit
berdo’a sebelum pelajaran | menyiapkan diri

dimulai

Guru mengecek daftar
kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa
untuk memul ai
pembelgjaran
Mengkondiskan  siswa
untuk belgar.

Guru mengulang

pembelgjaran kemarin.

Guru memberi apersepsi
dengan menanyakan
“pernahkah kalian
memperhatikan laju dari
sebuah mobil ketika turun
dari jembatan tinggi ?
apa yang terjadi pada
mobil ? mengapa mobil

bergerak dengan

untuk mulai belgar

- Peserta didik berdoa
dan menjawab hadir
pada saat di absen.

- Peserta didik
menjawab pertanyaan

guru.




kecepatan yang tidak
tetap?

Guru memberikan
motivasi tentang
pentingnya belgjar

mengenai gerak lurus.
Karena gerak lurus
merupakan ha yang
biasa yang dilakukan
oleh manusia dalam
kehidupan.

Guru menyampaikan

tujuan pembelgaran.

Kegiatan inti

M engamati
Guru memperlihatkan
power point yang

beriskan materi tentang

gerak  lurus  berubah
beraturan.
Guru membuat

kelompok belgjar peserta

didik secara heterogen.

Menanya
Guru memberi
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk

bertanya mengenai power
point yang telah
diamatinya.

Peserta didik
mengamati  power
point

peserta didik duduk
dalam kelompoknya

masing-masing.

peserta didik
bertanya mengenai
power point yang
telah diamati

65
menit




Guru membagikan LKPD

Mengumpulkan Data
Guru membimbing
peserta didik dalam
mencoba dan membaca
petunjuk dari LKPD
berdasarkan kel ompok
Mengumpulkan informasi
tambahan dari  sumber
lain tentang perbedaan

perpindahan, dan jarak.

Mengasosiasi
Guru membimbing
peserta didik dalam
pengolahan LKPD

Mengkomunikas

Guru meminta | -
perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Guru menila  kinerja | -
pesertadidik

Guru membimbing

peserta  didik  untuk
menyimpulkan hasi|

Peserta didik
mengkaji LKPD
sesuai dengan

petunjuk yang
diberikan oleh guru
Peserta didik
mengumpulkan
informasi untuk
mengerjakan tugas
di LKPD.

Peserta didik
berdiskusi  dengan
kelompoknya
masing-masing
dadam  mengolah
data LKPD
Perwakilan
kelompok
mempresentasikan
tugas masing-
masing.

Peserta didik
menyimpulkan hasil
diskusi.




diskusi.

Kegiatan akhir Guru merefleksikan Peserta didik | 15 .
pembelgjaran untuk mengulang kembali menit
mengakiri aktivitas pembelgaran yang
pembel gjaran. sudah dilakukan
Guru menguatkan materi | - Peserta didik
pelgaran mendapatkan
Guru memberikan | penghargaan dari
penghargaan bagi | guru.
peserta yang telah | - Peserta didik
berpartisipasi. membaca doa serta
Guru menutup | menjawab salam guru
pembelgjaran dengan
mengucapkan salam

Pertemuan 1V (2 JP x 45 menit)

Langkah-langkah | Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Pl tivitas guru Aktivitas siswa Waku

Kegiatan awal Guru mengucapkan salam | - Peserta didik | 10

menjawab salam dan | menit

kemudian mengajak siswa
berdo’a sebelum pelajaran
dimulai.

Guru mengecek daftar
kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa
untuk memul ai
pembelgjaran
Mengkondiskan  siswa
untuk belgjar.

Guru mengulang

pembelgjaran kemarin.

menyiapkan diri
untuk mulai belgar

- Peserta didik berdoa
dan menjawab hadir
pada saat di absen.

- Peserta didik
menjawab pertanyaan
gurul.

- peserta didik
menjawab pre-tes




Guru memberikan
aperseps  pada Siswa
dengan menanyakan:
manakah yang lebih
dahulu sampai kebawah
jika seekor gajah dan
seekor tikus dijatuhkan
dari sebuah gedung yang
memiliki ketinggian yang
sama?

Guru menyampaikan

tujuan pembelgaran.

Kegiatan inti

M engamati
Guru memperlihatkan
power point yang
beriskan materi gerak
vertikal.
Guru membuat
kelompok belgjar peserta
didik secara heterogen.

Menanya
Guru memberi
kesempatan kepada |

peserta  didik  untuk
bertanya mengena power
point yang telah
diamatinya.

Guru membagikan LKPD

Peserta didik
mengamati  power
point

peserta didik duduk
dalam kelompoknya

masing-masing.

peserta didik
bertanya mengenai
power point yang
telah diamati

60
menit




Mengumpulkan Data
Guru membimbing
peserta didik  dalam
mencoba dan membaca
petunjuk dari LKPD
berdasarkan kel ompok
Mengumpulkan informasi
tambahan dari  sumber
lain tentang perbedaan

perpindahan, dan jarak.

Mengasosiasi
Guru membimbing
peserta didik dalam
pengolahan LKPD

Mengkomunikas

Guru meminta
perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Guru menilai  kinerja
pesertadidik

Guru membimbing

peserta  didik  untuk

Peserta didik
mengkaji LKPD
sesual dengan
petunjuk yang

diberikan oleh guru
Peserta didik
mengumpulkan
informasi untuk
mengerjakan tugas
di LKPD.

Peserta didik
berdiskusi  dengan
kelompoknya
masing-masing
dalam mengolah
data LKPD
Perwakilan
kelompok
mempresentasikan
tugas masing-
masing.

Peserta didik
menyimpulkan hasi|
diskusi.

menyimpulkan hasi|
diskusi.
Kegiatan akhir Guru merefleksikan Peserta didik | 20

menit




pembelgjaran untuk
mengakiri aktivitas
pembel gjaran.

Guru menguatkan materi
pelgjaran

Guru memberikan
penghargaan bagi
peserta yang telah
berpartisipasi.

Guru membagikan sod
post-test kepada peserta
didik.

- Peserta

mengulang kembali

pembelgaran yang

sudah dilakukan
- Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari
guru.
- Peserta didik

menjawab soa post
test.
didik

membaca doa serta

Guru menutup | menjawab salam guru
pembelgjaran dengan
mengucapkan salam
H. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas kelompok
Bentuk instrument : Testertulis

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelgjaran

s Fiska




Kelas ' X

Kompetensi : KD 3.3dan 4.3
No K eterangan Skor
1 Benar 5
2 Benar 5
3 Benar 5
4 Benar 5
5 Benar 5
6 Benar 5
7 Benar 5
8 Benar 5
9 Benar 5
10 Benar 5
11 Benar 5
12 Benar 5
13 Benar 5
14 Benar 5
15 Benar 5
16 Benar 5
17 Benar 5
18 Benar 5
19 Benar 5
20 Benar 5
Total 100

Nilai = Skor yang diperoleh : skor maksimum x 100%

Materi Gerak Lurus



Gerak adalah peralihan tempat atau kedudukan suatu benda terhadap

sebuah acuan tertentu. Gerak lurus adalah gerak benda yang lintasannya lurus.®

5. Jarak dan Perpindahan
Jarak merupakan panjang lintasan yang menghubungkan dua titik.
Jarak merupakan besaran skalar dan tidak mempunya arah, misanya s
Furgan berjalan dari Aceh Jaya ke Banda Aceh sgjauh 18.000 m. Sedangkan
perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda dari suatu titik ke titik
yang lain. Perpindahan mempunyan nila dan arah. Oleh karena itu
perpindahan merupakan besaran vektor.”® Misalnya, si Aisyah berjalan sgjauh
5 meter ke arah timur.
6. Kecepatan dan kelgjuan
Kecepatan adalah perubahan kedudukan benda tiap satuan waktu atau
perbandingan antara jarak yang ditempuh dengan waktu yang diperlukan
untuk menempuh jarak tersebut. Kecepatan merupakan besaran vektor yang
mempunyai arah dan nilai. Sedangkan kelgjuan adalah besaran skalar yang
mempunyai nilai sgja’*
a Kecepatan rata— rata
Kelguan rata - rata didefinisikan sebagai hasil bagi jumlah jarak yang

ditempuh dengan waktu yang ditempuhnya.

% Sandy Hermawan dan Choirul Banun, Top Pocket No.1 Fisika SMA.

(Jakartac Wahyu Media, 2014), h.22.

" Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori Dan Implementasinya Untuk Kelas x SMA/MA,

(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2007), h.54

"t Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori.....,h. 56.
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Kecepatan rata- rata adalah hasil bagi perpindahan dengan selang waktu

yang ditempuhnya.

b. Kecepatan sesaat
Kecepatan sesaat suatu benda adalah kecepatan pada waktu tertentu.
Kecepatan sesaat (atau dikenal dengan kecepataan sgja) v dari partikel
bergerak adalah:

. Ax _ dx
V= IlmM_>0A_t =

7. Percepatan

Percepatan adalah perubahan kecepatan tigp satu satuan waktu.
Percepatan dapat berupa penambahan atau pengurangan kecepatan. Benda
dikatakan dipercepat apabila kecepatan bertambah dan sebaliknya diperlambat

apabila kecepatan berkurang.

a Percepatan Rata— Rata
suatu benda bergerak dengan kecepatan yang berubah — ubah maka
benda tersebut mempunyai percepatan yang berubah — ubah pula
Perubahan kecepatan dibagi selang waktu tertentu disebut percepatan

rata— rata.

Av
At

b. Percepatan Sesaat



percepatan sesaat indentik dengan kecepatan sesaat yang merupakan
perubahan kedudukan dalam selang waktu yang sangat kecil. Perubahan
kecepatan dalam selang waktu yang sangat kecil dinamakan percepatan
sesaat. Percepatan sesaat merupakan limit dan perubahan kecepatan

untuk selang waktu mendekati nol.

= i Ax _ dv
a-= |mAt_,0A_t— E

8. Jenis— Jenis Gerak Lurus
Berikut adalah beberapajeni gerak lurus:

d. Gerak Lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak yang lintasannya lurus dan
kecepatannya tetap. Cara menghitung jarak dari suatu gerak beraturan.

Y aitu dengan mengalikan kecepatan (m/s) dengan selang waktu (s).

K eterangan:

v = kecepatan rata-rata (m/s)
s = perpindahan (m)
t = selang waktu (s)
atau
S¢= Syt vt

Keterangan:
s¢ = perpindahan setelah t sekon

2 Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori.....,h. 62 — 70.



sp = kedudukan awal benda

e. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak yang lintasannya
lurus dan kecepatannya berubah secara beraturan/berpola. Suatu benda
dikatakan melakukan gerak lurus berubah beraturan jika geraknya
berubah teratur. Ada dua kemungkinan GLBB, yaitu GLBB dipercepat
dan GLBB diperlambat.Rumus GLBB dituliskan sebagai berikut.

Vi=Vpt+a

s= % (Vo + W)t

— 1 .2

S=vt- E at
Keterangan:
V; = kecepatan akhir atau kecepatan setelah t sekon (m/s)
Vo = kecepatan awal (m/s)
a= percepatan (m/s?)

t = selang waktu (s)
s = jarak tempuh (m)

f. Gerak Vertikal

Jika sebuah bola dilemparkan vertical ke atas, bola itu pada suatu
saat mencapal titik maksimum. Kemudian, bola itu berbalik arah ke bawah
dan akhirnya kembali ke kedudukan semula. Pada dasarnya gerakan ke atas
atau ke bawah merupakan gerak dengan percepatan tetap. Percepatan
tersebut adalah percepatan gravitasi bumi. Arah percepatan gravitas bumi

selalu vertical ke bawah ( negatif ). Akibatnya, pada saat bergerak ke atas,



benda melakukan gerak diperlambat beraturan. Sebaliknya, pada saat
bergerak ke bawah, benda melakukan gerak dipercepat beraturan. Tinggi

maksimum dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut.

Gerak vertikal memiliki ciri khusus yaitu gerakannya dalam arah
vertikal (tegak lurus permukaan bumi) dan percepatannya adalah percepatan
gravitasi bumi (arah bawah sebagai acuan positif).

Gerak vertikal dapat dibagi dalam 3 jenis yaitu :Gerak jatuh bebas

Gerak vertikal keatas dan Gerak vertikal ke bawah.
Gerak Jatuh Bebas

Ketika buah kelapa tua jatuh sendiri dari tangkainya, dapat kita

anggap kelapa mengalami gerak jatuh bebas. Kelapa jatuh bebas karena
kelapa lepas dari tangkainya dari keadaan diam (v = 0) dan ditarik ke bawah
oleh gaya gravitas bumi yang bekerja pada kelapa. Jika hambatan udara
diabaikan, selamajatuhnyadari keadaan diam, kelapa mengalami percepatan
tetap, disebut percepatan gravitasi g.
Gerak jatuh bebas didefinikan sebagai gerak jatuh benda dengan sendirinya
mulai dari keadaan diam (vo = 0) dan selama gerak jatuhnya hambatan udara
diabaikan, sehingga benda hanya mengalami percepatan ke bawah yang
tetap, yaitu percepatan gravitasi. Karena dalam gerak jatuh bebas percepatan
benda tetap, gerak jatuh bebas termasuk suatu GLBB. Pada Gerak Jatuh
Bebas berlaku :

vy = gt
1 2 2
el = Egt vi = 290

Dengan :



V: = kecepatan (m/s)

g = percepatan gravitas (m/s’)

t  =waktu ()

h  =ketinggian (m)

. Gerak Vertikal Ke atas

Gerak vertikal ke atas adalah gerak suatu benda yang memiliki kecepatan
awal tertentu (vp) dan dipengaruhi oleh percepatan gravitasi g dengan arah
yang menjahui pusat gravitasisehingga bergerak ke atas. Rumus-rumus gerak
vertikal ke atas adalah sebagai berikut :

vt=v0—gt
A= vyt ! t?

v? = vd- 2g0

. Gerak Vertikal Ke bawah

Gerak Vertikal ke Bawah adalah gerak suatu benda yang dilemparkan
vertikal ke bawah dengan kecepatan awal dan dipengaruhi oleh percepatan
gravitas. Rumus-rumus gerak vertikal ke bawah adalah sebagai berikut :

vy = U0+gt

1 .
B = vyt + Egt

v = vé+ 2g0

Dengan : h = ketinggian sebuah benda (m)
Vo = kecepatan awal (m/s)
vy = kecepatan setelah t (m/s)
g = percepatan gravitasi (9,8 m/s?)



Lampiran 6

KISI-KISI SOAL
GERAK LURUS

Indikator

Sodl

Kunci
Jawaban

C

G,

Cs

Cs

3.3.1.Mendefinisikan
Pengertian Gerak

1

Peralihan tempat atau kedudukan
suatu benda terhadap sebuah acuan
tertentu disebut ...

A. Kdagjuan

B. Gerak

C. Perpindahan

D. Kecepatan

E. Gerak Jatuh Bebas

3.3.2. Membedakan
jarak dan perpindahan

Panjang lintasan yang ditempuh
oleh suatu benda disebui...

Gerak

Perpindahan

Jarak

Kecepatan

moOw>»

Gerak lurus beraturan

Dibawah ini yang termasuk
pengertian jarak dan
perpindahan...

1. Panjang lintasan yang ditempuh
suatu benda

2. Hasil bagi antarajarak total yang
ditempuh dengan selang waktunya.
3. hasil bagi perpindahan dan
selang waktunya

4. Perubahan kedudukan suatu
benda dari keadaan awal ke
keadaan akhir

Pernyataan di atas yang benar
adalah ...

A. 3dan4

2dan3
3danl
ldan4
Semua benar

moow®




3.3.3.Memberikan
contoh perpindahan

Budi berjadan ke Barat sgauh 50
m, lalu berbalik arah ke Timur

dan jarak dalam
kehidupan sehari- sgjauh 10 m. Jarak yang ditempuh
hari. Budi adalah....
A. 60m
B. 40m
C. 50m
D. 10m
E. 20m
5. Seorang anak berjalan dari rumah
ke pasar dan setibanya di pasar
anak tersebut kembali ke rumah.
Jika diketahui jarak rumah dengan
pasar adalah 200 m maka
perpindahannya di rumah adalah
A. 400m
B. 200m
C.0Om
D. 100 m
E. 600 m
3.3.4Menjelaskan Perubahan kedudukan benda tiap
gigir;i:jragne.cepatan satuan waktu atau perbandingan

antara jarak yang ditempuh
dengan waktu yang diperlukan
untuk menempuh jarak tersebut
disebut...

A. Kecepatan

Energi kinetik

Percepatan

Momentum

moow

Kelguan




Sebuah motor melgju sgjauh 6 km
dari waktu 15 menit. Berapakah
kelgjuan motor tersebut (satuannya
dalam km/jam)?

A. 20 km/jam

B. 24 km/jam

C. 180 km/jam

D. 70 km/jam

E. 0,4 km/jam
3.3.5.Membedakan Gambar  berikut  melukiskan
?;?gaﬁefg?;?a?& perjalanan dari A ke C melalui B.
sesaat Jarak AB 40 km ditempuh dalam

waktu 0,5 jam, jarak BC 30 km
ditempuh dalam waktu 2 jam.
Besar kecepatan rata-rata
perjalananitu adalah . .

95 km/jam
48 kmjam
35 km/jam
28 km/jam
20 km/jam

moow»

3.3.6. Membedakan
antara kecepatan dan
percepatan

Didin berjaan ke sekolah yang
berjarak 180 meter dalam waktu 4
menit. Tentukan kecepatan Didin
berjalan ke sekolah?

A. 0,75m/s




B. 0,50 m/s
C. 1m/s
D. 45m/s
E. 3m/s

10. Apabila dalam waktu 0,5 jam
sebuah mobil menempuh jarak 36
km. Kecepatan mobil tersebut
adalah...

10 m/s

20 m/s

30m/s

40 m/s

E. 50m/s

o0 ® >

11. Seorang peloncat indah
menjatuhkan diri dari menara yang
tingginya 20 m  terhadap
permukaan air (g=10 m/s).
Kecepatan peloncat indah tersebut
saat mencapai permukaan air
adalah...

10 m/s*t

15 m/s*

20 m/s*

25 mvst

E. 30 m/s*

o0 w >

12. Sebuah mobil yang semula
bergerak dengan kecepatan 5 m/s
dipercepat sehingga kecepatannya
menjadi 25 m/s dalam waktu 4 s.
Besar percepatan mobil tersebut
adalah...

A 1m/s
B. 2m/s




C. 3ms
D. 4m/s
E. 5m/s

13.

Sebuah benda yang sedang
bergerak dengan lgu 30 m/s
dengan percepatan konstan selama
5 sekon sampai mencapa lgu
akhir 50 m/s. Percepatan yang
dialami benda tersebut adalah...

A. 14mi$

B. 10 m/s’

C. 6,0m/s

D. 40m/s

E. 30ms
3.3.7.Mendefiniskan | 14. Gerak yang lintasannya berupa
Pengertian GLB garis lurus dengan kecepatan tetap

disebut . . .

A. Gerak jatuh bebas (GJB)

B. Gerak reatif

C. Gerak lurus berubah

beraturan(GLBB)

D. Gerak

E. Gerak lurus beraturan (GLB)
3.3.8.M_enje|askan 15. Gerak lurus berubah beraturan
Fﬂieggraﬁbgﬁrak adalah gerak yang lintasannya
beraturan. berupa garis lurus dengan . . .

A. Kéauan tetap

B. Kecepatan tetap

C. Percepatan tetap

D. Kecepatan dan percepatannya
berubah

E. Kecepatan dan percepatan




tetap

3.3.9. Menguraikan
gerak jatuh bebas.

16. Kecepatan sebuah benda yang

jatun bebas berbanding lurus

dengan...

A. Kecepatan awa dan waktu
tempuh

B. Kecepatan awal dan jarak
tempuh

C. Massa dan percepatan
gravitas

D. Jarak tempuh dan waktu
tempuh

E. Percepatan gravitass dan
waktu tempuh

17.

Sebuah benda jatuh bebas dari
ketinggian 20 m. Jika percepatan
gravitasi 10 m/s* maka waktu yang
diperlukan oleh benda untuk
mencapai tanah adal ah..

40s

10s

4s

2s

1s

moow>»

18.

Dari puncak sebuah menara
setinggi 45 m dijatuhkan sebuah
batu. Jika percepatan gravitasi 10
m/s’, kecepatan batu pada saat
tepat menyentuh tanah adalah..

A. 25m/s

B. 30m/s

C. 35m/s




D. 40m/s
E. 45m/s

19.

Sebuah benda dijatuhkan dari
ujung sebuah menara tanpa
kecepatan awal. Setelah 2 detik
benda sampai di tanah (g = 10
m/s’). Tinggi menaratersebut ...

A. 40m

25m

20m

15m

10m

mooOow

20.

Seorang siswa menjatuhkan benda
dari gedung bertingkat tanpa
kecepatan awal. Seorang temannya
mengukur waktu benda sampai
jatuh ke tanah, hasiinya 2 sekon.
Jika percepatan gravitas di tempat
itu 9,8 m/s’, maka tinggi gedung
itu adalah ...

A. 49m
9,8m
11,8 m
19,6 m
39,2m

moow




Lampiran 7 SOAL PREE-TEST

Petunjuk Pengisian

1

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling
tepat.

2. Lembaran soal jangan dicoret-coret.

Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini :
Nama/ NIS

Sekolah

Kelas

Perpindahan tempat atau kedudukan suatu benda terhadap sebuah acuan
tertentu disebut ...

A. Kelguan D. Kecepatan
B. Gerak E. Gerak jatuh bebas
C. Perpindahan

Panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda disebui...

A. Gerak D. Kecepatan
B. Perpindahan E. Gerak lurus beraturan
C. Jarak

Dibawah ini yang termasuk pengertian jarak dan perpindahan...
1) Panjang lintasan yang ditempuh suatu benda
2) Hasil bagi antarajarak total yang ditempuh dengan selang waktunya.
3) Hasil bagi perpindahan dan selang waktunya
4) Perubahan kedudukan suatu benda
Pernyataan di atas yang benar adalah ...
A. 3) dan 4) D. 1) dan 4)
2) dan 3) E. Semua benar

C. 3)dan )

@



. Budi berjalan ke Barat sgjauh 50 m, lalu berbalik arah ke Timur sgjauh 10
m. Jarak yang ditempuh Budi adalah....

A. 60m D.10m
B. 40m E.20m
C. 50m

. Seorang anak berjalan dari rumah ke pasar dan setibanya di pasar anak
tersebut kembali ke rumah. Jika diketahui jarak rumah dengan pasar adalah

200 m maka perpindahannya adalah...

A. 400 m D. 100 m
B. 200 m E. 600 m
C.Om

. Perubahan kedudukan benda tiap satuan waktu atau perbandingan antara
jarak yang ditempuh dengan waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak
tersebut disebut...

A. Kecepatan D. momentum
B. Energi kinetik E. Kelgjuan
C. Percepatan

. Sebuah motor melgju sgjauh 6 km dari waktu 15 menit. Berapakah kelgjuan

motor tersebut (satuannya dalam km/jam)?

A. 20 km/jam D. 70 km/jam
B. 24 km/jam E. 0,4 km/jam
C. 180 km/jam

. Gambar berikut melukiskan perjalanan dari A ke C melalui B. Jarak AB
40 km ditempuh dalam waktu 0,5 jam, jarak BC 30 km ditempuh dalam
waktu 2 jam. Besar kecepatan rata-rata perjalanan itu adalah ...



Bf c
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A
A. 95 km/jam D. 28 km/jam
B.48 km/jam E. 20 km/jam

C.35 km/jam

9. Didin berjalan ke sekolah yang berjarak 180 meter dalam waktu 4 menit.
Tentukan kecepatan Didin berjalan ke sekolah?

A. 0,75 m/s D. 45 m/s
B. 0,50 m/s E.3m/s
C. 1m/s

10. Apabila dalam waktu 0,5 jam sebuah mobil menempuh jarak 36 km.
K ecepatan mobil tersebut adalah...

A. 10m/s D. 40 m/s
B. 20 m/s E 50 m/s
C. 30m/s

11. Seorang peloncat indah menjatuhkan diri dari menara yang tingginya 20 m
terhadap permukaan air (g=10 m/s”). Kecepatan peloncat indah tersebut
saat mencapa permukaan air adalah...

A. 10m/s?t D. 25 m/s?
B. 15 m/s? E.30 m/s?
C. 20 m/s?

12. Sebuah mobil yang semula bergerak dengan kecepatan 5 m/s dipercepat
sehingga kecepatannya menjadi 25 m/s dalam waktu 4 s. Besar percepatan
mobil tersebut adalah...

A. 1m/s D. 4m/s’



B. 2m/s E.5m/s
C. 3m/s’

13. Sebuah benda yang sedang bergerak dengan lgju 30 m/s diberi percepatan
konstan selama 5 sekon sampai mencapai laju akhir 50 m/s. Percepatan
yang dialami benda tersebut adalah...

A. 14 m/s D. 4,0 m/s?
B. 10 m/s’ E. 3,0 m/s?
C. 6,0m/s?

14. Gerak yang lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan tetap
disebut....
A. Gerak jatuh bebas (GJB) D. Gerak
B. Gerak relatif E. Gerak lurus beraturan (GLB)
C. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

15. Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang lintasannya berupa garis
lurus dengan . . .
A. Kelguantetap

Kecepatan tetap

Percepatan tetap

K ecepatan dan percepatannya berubah

m©oOoOw

K ecepatan dan percepatan tetap

16. Kecepatan sebuah benda yang jatuh bebas berbanding lurus dengan...
A. Kecepatan awal dan waktu tempuh

K ecepatan awal dan jarak tempuh

Massa dan percepatan gravitasi

Jarak tempuh dan waktu tempuh

m©oOOoO®

Percepatan gravitasi dan waktu tempuh



17. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 20 m. Jika percepatan gravitasi
10 m/s?> maka waktu yang diperlukan oleh benda untuk mencapai tanah
adalah..

A. 40s D.2s
B. 10s E.1s
C. 4s

18. Dari puncak sebuah menara setinggi 45 m dijatuhkan sebuah batu. Jika
percepatan gravitasi 10 m/s®, kecepatan batu pada saat tepat menyentuh
tanah adal ah..

A. 25m/s D. 40 m/s
B. 30m/s E. 45 m/s
C. 35m/s

19. Sebuah benda dijatuhkan dari ujung sebuah menara tanpa kecepatan awal.
Setelah 2 detik benda sampa di tanah (g = 10 m/s?). Tinggi menara
tersebut ...

A. 40 m D.15m
B. 25m E.10m
C. 20m

20. Seorang siswa menjatuhkan benda dari gedung bertingkat tanpa kecepatan
awal. Seorang temannya mengukur waktu benda sampai jatuh ke tanah,
hasilnya 2 sekon. Jika percepatan gravitasi di tempat itu 9,8 m/s?, maka
tinggi gedung itu adalah ...

A. 49m D. 19,6 m
B. 98m E.39,2m
C. 11.8m



Lampiran 8

KUNCI JAWABAN

Pretest

No Kunci
sodl jawaban
1 B
2 C
3 D
4 A
5 C
6 A
7 B
8 E
9 A
10 B
11 C
12 E
13 D
14 E
15 C
16 E
17 D
18 B
19 C
20 D




Lampiran 9 SOAL POST-TEST

Petunjuk Pengisian

4. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling
tepat.
5. Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini :
Nama/ NIS
Sekolah
Kelas

1. Dibawah ini yang termasuk pengertian jarak dan perpindahan...
5) Panjang lintasan yang ditempuh suatu benda
6) Hasil bagi antarajarak total yang ditempuh dengan selang waktunya.
7) Hasil bagi perpindahan dan selang waktunya
8) Perubahan kedudukan suatu benda
Pernyataan di atas yang benar adalah ...

A. 3) dan4) D. 1) dan 4)
B. 2)dan 3) E. Semua benar
C. 3)danl)

2. Sebuah mobil yang semula bergerak dengan kecepatan 5 m/s dipercepat
sehingga kecepatannya menjadi 25 m/s dalam waktu 4 s. Besar percepatan
mobil tersebut adalah...

A. 1m/s D. 4 m/s’
B. 2m/s E.5m/s
C. 3m/s’

3. Seorang anak berjalan dari rumah ke pasar dan setibanya di pasar anak
tersebut kembali ke rumah. Jika diketahui jarak rumah dengan pasar adalah
200 m maka perpindahannya adalah...

A. 400 m D. 100 m



B. 200 m E. 600 m
C.Om

. Gerak yang lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan tetap
disebut....

A. Gerak jatuh bebas (GJIB) D. Gerak

B. Gerak relatif E. Gerak lurus beraturan (GLB)

C. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

. Sebuah motor melgju sggauh 6 km dari waktu 15 menit. Berapakah kelgjuan

motor tersebut (satuannya dalam km/jam)?

A. 20 km/jam D. 70 km/jam
B. 24 km/jam E. 0,4 km/jam
C. 180 km/jam

. Sebuah benda dijatuhkan dari ujung sebuah menara tanpa kecepatan awal.
Setelah 2 detik benda sampai di tanah (g = 10 m/s?). Tinggi menara tersebut

A. 40m D.15m
B. 25m E. 10 m
C. 20m

. Perpindahan tempat atau kedudukan suatu benda terhadap sebuah acuan
tertentu disebut ...

A. Kelguan D. Kecepatan
B. Gerak E. Gerak jatuh bebas
C. Perpindahan

. Gambar berikut melukiskan perjalanan dari A ke C melalui B. Jarak AB
40 km ditempuh dalam waktu 0,5 jam, jarak BC 30 km ditempuh dalam
waktu 2 jam. Besar kecepatan rata-rata perjalanan itu adalah ...



10.

11.

B4 c
]
A
A. 95 km/jam D. 28 km/jam
B. 48 km/jam E. 20 km/jam

C. 35 km/jam

Panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda disebut...

A. Gerak D. Kecepatan
B. Perpindahan E. Gerak lurus beraturan
C. Jarak

Seorang siswa menjatuhkan benda dari gedung bertingkat tanpa kecepatan
awal. Seorang temannya mengukur waktu benda sampai jatuh ke tanah,
hasilnya 2 sekon. Jika percepatan gravitasi di tempat itu 9,8 m/s?, maka
tinggi gedung itu adalah ...

A. 49m D.19,6m
B. 98m E.392m
C. 11,8m

Budi berjalan ke Barat sgjauh 50 m, lalu berbalik arah ke Timur sgjauh 10
m. Jarak yang ditempuh Budi adalah....

A. 60m D.10m

B. 40m E.20m

C. 50m



12.

13.

14.

15.

16.

Perubahan kedudukan benda tiap satuan waktu atau perbandingan antara
jarak yang ditempuh dengan waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak
tersebut disebut...

A. Kecepatan D. momentum
B. Energi kinetik E. Kelgjuan
C. Percepatan

Sebuah benda yang sedang bergerak dengan laju 30 m/s diberi percepatan
konstan selama 5 sekon sampa mencapai lgju akhir 50 m/s. Percepatan
yang dialami benda tersebut adalah...

A. 14 m/s D. 4,0 m/s?
B. 10 m/s’ E. 3,0 m/s
C. 6,0m/s?

Didin berjalan ke sekolah yang berjarak 180 meter dalam waktu 4 menit.
Tentukan kecepatan Didin berjalan ke sekolah?

A. 0,75 m/s D. 45 m/s
B. 0,50 m/s E.3m/s
C. 1m/s

Seorang peloncat indah menjatuhkan diri dari menara yang tingginya 20 m
terhadap permukaan air (g=10 m/s?). Kecepatan peloncat indah tersebut
saat mencapal permukaan air adalah...

A. 10m/s?t D. 25 m/s?
B. 15 m/s? E.30 m/s?
C. 20 m/s?

K ecepatan sebuah benda yang jatuh bebas berbanding lurus dengan...
A. Kecepatan awal dan waktu tempuh
B. Kecepatan awal dan jarak tempuh

C. Massadan percepatan gravitas



17.

18.

19.

20.

D. Jarak tempuh dan waktu tempuh
E. Percepatan gravitasi dan waktu tempuh

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 20 m. Jika percepatan gravitasi
10 m/s* maka waktu yang diperlukan oleh benda untuk mencapai tanah
adalah..

A. 40s D.2s
B. 10s E.1s
C. 4s

Apabila dalam waktu 0,5 jam sebuah mobil menempuh jarak 36 km.
Kecepatan mobil tersebut adalah...

A. 10 m/s D. 40 m/s
B. 20 m/s E 50 m/s
C. 30m/s

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang lintasannya berupa garis
lurus dengan . . .

A. Kelguan tetap

Kecepatan tetap

Percepatan tetap

K ecepatan dan percepatannya berubah

mooOow

K ecepatan dan percepatan tetap

Dari puncak sebuah menara setinggi 45 m dijatuhkan sebuah batu. Jika
percepatan gravitasi 10 m/s?, kecepatan batu pada saat tepat menyentuh
tanah adalah..

A. 25m/s D. 40 m/s

B. 30m/s E.45m/s

C. 35m/s



Lampiran 10

KUNCI JAWABAN

Posttest
No Kunci
sodl jawaban
1 D
2 E
3 C
4 E
5 B
6 C
7 B
8 E
9 C
10 D
11 A
12 A
13 D
14 A
15 C
16 E
17 D
18 B
19 C
20 B










Lampiran 13

2 = kurang sesuai 4 = sangal sesuai

l._l'uihiu RPP materi Gerak Lurus
NO Komponen/indikator Shals penie
1121314
A Format RPP = =
1 Komponen RPP ( sesuai format K13) v
2| D susun uniuk setiap KD yang dapat dilakukan 5. . |
L |satukah pertemuan atau lebih B
3 | Kesesualan penjabaran antara KD kedalam v - |
_ indikator - | o
4 | Ada kesesunian indikator dengan silabus v |
7§ | Kesesuainn urstan indikataor terhadap i
| pencapaian KD gl
6 | Setiap KD dikembangkan mengadi beberapa W |
| | mdikator { minimal satu I-.de mdkator) | -
T | Kesesuaran antara banvaknya indikator dengan o
walktu yang dlwilﬁa_n__
B Materi Ll
&  Cakupan maten sesua dengan kompetens:
| yang akan dicapal
|8 | Kesesuman konsep dengan KD dan indikator
| € Bahasa
BN Penggunaan bahasa din)su dari bahasa
indonesiy vang baku
| 11 Sifm komumbkati§ bahasa }'WE_@!&‘!“'_I'-_EH

E_ Alokasi waktu

13 | Sesuai untuk pencapaian KD dan beban belajar
' Metodepembelajaran
13 | Sesum dengan karaktenstik dan indikator dan




L ¥ oy i e ’
‘_'_l_-lr.‘_.-..'. : - 1 iy

untuk aktif dalam proses pembelajaran seria "
memberikan ruang vang cukup untuk kretifitas,
bakat, minat peserta didik.
17 | Dilakukan secara sistematis melalu proses
mengamati, menanya, mengumpulkan data,
|| mengasosias dan mengkomunikasikan
[ 18 r Penutup
Merefleksikan pembelajaran untuk mengakhini
aktivitas pembelajaran
19 | Membuat rangkuman dan penilaian
[ 20 | Membenkan feedback
|H  Penilaian Hasil pembelajaran
21 | Prosedur dan penilaan proses disesuaikan
___| dengan pencapaian kompetenst
12| Instrumen penilanan disesuaikun dengan silabus
1 Sumberpembelajaran 000
23| Swmber pjar disesuaikan dengan KD, indikator
pencapaian kompetens dan maten ajar
Jumishskor




e igiia 0905 T

Banda Aceh, 23— &~ 2017
Validator

Hudms, ME




pada kolom yang telah disediakan dengan memberikan tanda

2. Jika terdapat komentar, maka mohon dituliskan pada lembar kon
saran yang telah disediakan

3. Bapak/Tbu dapat mengisi kolom validasi berikut ini

No Aspek yang dinilai
I | Format LKPD i
1. Kejelasan pembagian mateni o

2 Kemenarikan f v
Il | 1si LKPD

RPP
2 Kebenaran konsep atau materi .
3. Kesesuaian urutan materi l v

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan ‘ e

111 | Bahasa dan penulisan i

| I. Soal dirumuskan dengan bahasa ' v
yang sederhana tidak
menmbulkan penafsiran ganda

2. Menggunakanistilah-istilah yang v
mudah dipahami

3. Merumuskan dengan mengikuti
kaidsh bahasa indonesia yang v
baku




(. e
NIP. | 1231 (09905 ( oS







2. Penilaian RPP materi Gerak Lurus

I = tidak sesuai 3 = sesuai
2 = kurang sesuai 4= sangat sesuai

NO

Komponen/indikator

A

Form;l RPP

{Komponen RPP ( sesuai format K13)
2

Di susun untuk mpKDmgdapatdﬂatukm
' satu kali pertemuan atau lebih

'3 [ Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam
indikator

.....

"4 | Ada kesesuaian indikator dengan silabus

5 | Kesesuaian urutan indikataor terhadap
| | pencapaian KD

6 | Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa
. indikator ( minimal satu KD dua indikator)

7" TKesesuatan antara bamaknya indikator dengan

[ waktu yang disediakan
EB Materi
‘ 8 | Cakupan maten sesuai dengan kompetensi
|| yang akan dicapai
9 | Kesesuaian konsep dengan KD dan indikator
C Bahasa
10 | Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa
| indonesia yang baku i 10
n | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
E  Alokasi waktu
12| Sesuai untuk pencapaian KD dan beban belajar
'F__ Metode pembelajaran
(13 | Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan




_w,

Dilakuken scars i i,

untuk aktif dalam proses pembelajaran
memberikan ruang yang cukup untuk
bakat, minat peserta didik.

17 | Dilakukan secara sistematis melalui proses
mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan

|18 | Penutup
Merefleksikan pembelajaran untuk mengakhiri >
| aktivitas pembelajaran 5
|19 Manbmlrmgkumandmpmﬂmn e
| 120 | Memberikan feedback I
'H _ Penilaian Hasil pembelajaran
21 | Prosedur dan penilaian proses disesuaikan [ s
| dengan pencapaian kompetensi
22 [ Instrumen penilaian disesuaikan dengan silabus e
1 Sumber pembelajaran {dﬁ
23 [ Sumber ajar disesuaikan dengan KD, indikator v O
| pencapaian kompetensi dan materi ajar
Jumlah skor 2
3
e
L






) 3 0uk, TR
Y 2mm 5 by
1 (tidak baik) e
pada kolom yang telah disediskan dengan memberika
2 Jika terdapat komentar, maka mohon dituliskan pada lem
saran yang telah disediakan -.‘-l-
3. Bapak/Tbu dapat mengisi kolom validasi berikut ini g

' No Aspek yang dinilai Wi
I | Format LKPD ‘

Q&S

1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan |
I | Isi LKPD |

o b

RPP
2. Kebenaran konsep atau maten
3. Kesesuaian urutan materi

|1 Isi sesuai dengan kurikulum dan \
'|
|
1

[II | Bahasa dan penulisan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa
yang sederhana tidak |
menimbulkan penafsiran ganda .

2. Menggunakanistilah-istilah yang
mudah dipahami ‘

3. Merumuskan dengan mengikuti
kaidah bahasa indonesia yang |

[ _baku l

fiis
e

£
o

¥ Ny pale. i e
e e o A 4 Z £
R -1 Rl s okt e

Yoo
Hei






Skor 0 : mpmmmwuwm__
diteliti atau sebaliknya
No | Skor Validasi Skor Validasi
(2) (1)

1

Oloe| | o b lwafra|e—




Lampiran 14
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
Tujuan:
1. Menjelaskan pengertian gerak
2. Membedakan perpindahan dengan jarak

Kegiatan 1:
1. Perhatikan gambar berikut:

A C D G
B ¢ L — o L L +——
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 4 5 6 7

titik:

A= E=

B= =

C= G

2. Tentukan perpindahan yang dialami suatu benda jika benda berpindah:
a. dari kedudukanA keD (DX =.....-..... =....)
b. dari kedudukanEkeG (DX =.....-..... =....)
C. dari kedudukan E ke B (DX =.....-..... =)
d. dari kedudukan GkeF (DX =.....-..... =)

3. Tentukan jarak yang ditempuh oleh suatu benda jika benda bergerak:
a daiAkeCkeF=.............. satuan
b. dariCkeGkeB=.............. satuan
c. dariFkeDkeA=.............. satuan
d. dariDkeEkeB=.............. satuan
e. dariBkeAkeG=.............. satuan



4. Misakan Ani dan Ana berkendaraan dari kota A menuju kota C dengan
lintasan sebagai berikut:
Lintasan yang ditempuh Anadari kota A ke kota C adalah sebagai berikut:

31, 24 km
[ 4 L J
kota A kotaC
Lintasan yang ditempuh Ani dari kota A ke kota C melalui kota B adalah
sebagai berikut:

kota B 24 km kota C
°
20 km
31,24 km
kota A

5. Buatlah kesmpulan dari kegiatan ini !



Lembar Kerja Peserta Didik
(Gerak LurusBeraturan (GLB))

Sekolah
Kelas/Semester
Kelompok :
Nama Anggota 1 R
2...
3...
A. Materi

Sudah tahukah kalian dengan apa yang dinamakan gerak lurus beraturan?
Gerak lurus beraturan yang disingkat dengan GLB merupakan nama dari suatu
gerak benda yang memiliki kecepatan beraturan. Bagaimanakah kecepatan
beraturan itu?Tentu kalian sudah bisa mengerti bahwa kecepatan beraturan adalah
kecepatan yang besar dan arahnya tetap sehingga lintasannya pasti berupa garis
lurus.

Kalian mungkin pernah naik mobil dan melihat spedometernya yang
menunjukkan nilai tetap dan arahnya tetap pula (misal 72 km/jam ke utara) maka
pada saat itulah mobilnya bergerak GLB. Pesawat terbang yang sedang terbang
pada ketinggian stabil dan kereta api pada jalan yang jauh dari stasiun akan
bergerak relatif GLB. Disebut relatif GLB karena kecepatannya ada perubahan
yang sangat kecil. Contoh lain benda yang bergerak GLB adalah mobil mainan
otomatis. Untuk lebih memahami peristiwa GLB, kalian dapat melakukan
kegiatan berikut ini:

B. Indikator
1. Menjelaskan pengertian gerak lurus beraturan (GLB)
2. Menuliskan persamaan gerak lurus beraturan (GLB)
3. Menggambarkan grafik gerak lurus beraturan (GLB)

C. Tujuan
1. Mengetahui pengertian gerak lurus beraturan (GLB)
2. Mengetahui persamaan gerak lurus beraturan (GLB)
3. Mengetahui grafik gerak lurus beraturan (GLB)



D. Alat dan Bahan
1. Mobil-mobilan
2. Stopwatch
3. Meteran/mistar

E. Prosedur Percobaan
1. Siapkan meteran/mistar untuk mengukur jjarak lgju mobil-mobilan dan
stopwatch
2. Lepaskan mobil-mobilandan putar stopwatch hingga 3, 5, dan 7 sekon
3. Catat jarak saat mobil-mobilan berhenti
4. Hitung kecepatan |aju mobil-mobilan tersebut

F. Data Pengamatan

Jarak () Waktu (t) K ecepatan (v)

1m

1.5m

2m

G. Andisis Data
1. Analisis data berupa perhitungan

Jarak () Waktu (t) Kecepatan (v)

Im

15m

2m




2. Andisis data berupa Grafik

K ecepatan (V)

A

> Selang waktu (t)

5 Kesimpulan
Dari percobaan yang telah dilakukan di atas dapat disimpulkan



Lembar Kerja Peserta Didik
(Gerak LurusBerubah Beraturan (GLBB))

Sekolah
Kelas/Semester
Kelompok :
Nama Anggota 1 R
2...
3...
A. Materi

Apakah kamu pernah melintas di jalan Banda Aceh - medan? Apa
kamu memperhatikan kecepatan kendaraan dan juga rute jalan yang kamu
laui? Atau kamu maah ternyenyak tidur sedlama di perjalanan?
Kebanyakan rute di dalam tol berupa jalan lurus, sehingga rata-rata
pengemudi akan memacu kendaraannya dalam kecepatan konstan. Dalam
fiskkafenomenaini dinamakan sebagai gerak lurus beraturan.

Tetapi kita harus kembali lagi pada kenyataan jika tidak selamanya
kendaraan tersebut dipacu dalam keadaan konstan. Beberapa kondis,
seperti macet atau mobil yang berhenti mendadak di depan kita
mengakibatkan pengemudi memperlambat kecepatan kendaraannya.
Sedangkan ketika akan menyalip, pengemudi akan mempercepat
kendaraannya.

Proses perlambatan dan percepatan akan mengakibatkan perubahan
kecepatan kendaraan. Dalam fisika istilah ini dinamakan gerak lurus
berubah beraturan. Untuk Iebih memahami fenomena ini ada baiknya kita
melakukan praktikum yang ada di dalam LKPD ini.

B. Indikator

1. Menjelaskan pengertian gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
2. Menuliskan persamaan gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
3. Menggambarkan grafik gerak lurus berubah beraturan (GLBB)



C. Tyjuan

1. Mengetahui pengertian gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
2. Mengetahui persamaan gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
3. Mengetahui grafik gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

D. Alat dan Bahan

1

M obil-mobilan

2. Landasan kayu
3.
4. Meteran/mistar

Stopwatch

E. Prosedur Percobaan

1

Siapkan meteran/mistar untuk mengukur jarak lgu mobil-mobilan dan

stopwatch

2. Lepaskan mobil-mobilan dan hidupkan stopwatch dalam waktu bersamaan
3. Catat waktu dan jarak saat mobil-mobilan berhenti

4. Hitung percepatan mobil-mobilan tersebut jika kita anngap kecepatan awal

mobil (Va) tersebut adalah 5 m/s

F. Data Pengamatan

Jarak (s)

Waktu (t)

K ecepatan (v)

Per cepatan (a)

1m

1.5m

2m

G. Andisisdata
1. Analisis data berupa perhitungan

Jarak ()

Waktu (t)

K ecepatan (v)

Per cepatan (a)

Im

1.5m




2m

2. Andisis data berupa Grafik

K ecepatan (V)

> Selang waktu (t)

H. Kesimpulan

Dari percobaan yang telah dilakukan di atas dapat disimpulkan

Gerak Jatuh Bebas (GJB)



A.

C.

D.

Sekolah
Waktu
Tanggal
Kelompok
Anggota

Dasar Materi

Gerak Jatuh Bebas adalah sebagai gerak jatuh benda dengan
sendirinya mulai dari keadaan diam (Vo=0) dan selama gerak jatuhnya
hambatan udara diabaikan,sehingga benda hanya mengalami percepatan ke
bawah yang tetap,yaitu percepatan gravitasi.Karena dalam gerak jatuh bebas
percepatan benda tetap,gerak jatuh bebas termasuk GLBB.

Contoh gerak jatuh bebasadalah buah kelapa yang jatuh dari
pohonnya atau suatu benda yang jatuh dari ketinggian tetapi pada saat jatuh
tidak didorong oleh gaya (jatuh dengan sendirinya). Atau anda bisa
melakukan praktik gerak jatuh bebas dengan melepaskan suatu benda dari
ketinggian tertentu. Gerak jatuh bebas akan terjadi jika anda melepaskan
benda tersebut tidak dengan gaya dorong atau melemparnya tetapi cukup
hanya dengan melepaskan benda tersebut dari genggaman. Di dalam
kehidupan sehari-hari yang paling banyak contoh gerak jatuh bebas ini adalah
pada buah-buahan yang jatuh dari pohonnya karena buah tersebut sudah
matang.

Tujuan : Untuk mengetahui pengertian gerak Jatuh Bebas
Alat dan bahan
1. Kertas

2. Bola

Prosedur percobaan



1. Sediakan alat dan bahan.
2. Jatuhkan kertas dan bola secara bersamaan.Kemudian,perhatikan kedua
benda tersebut.

E. HipotesisPercobaan

Kemudian, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
a. Manakah yang terlebih dahulu jatuh kebawah ?
b. Berikanlah 1 contoh dalam kehidupan sehari-hari ?
c. Kesimpulan apa yang dapat kamu tarik dari kegiatanini ?
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Titik Kritis untuk Ujit

0= 5%, di= 14

difa 10% 7,5% 5% - 2,5% 1,25% 1% 0,5%
1 3078 4,165 6,314 12,706 25,452 31,821 63,657
2 1886 - 2282 . 2920 4,303 6,205 6,965 9,925
3 1,638 1924 . 2353 3,182 4177 4,541 5,841
4 1,533 1,778 2132 . 2776 3,495 3,747 4,604
5 1,476 1,699 2,015 2,571 3,163 3,365 4,032
6 1440 © 1650 - - 1,943 2,447 2,969 3,143 3,707
7 1415 1617 1,895 2,365 2,841 2,998 3,499
8 1397  '1:592 1,860 2,306 2,752 2,896 3,355
9 11383 1574 1,833 2,262 2,685 2,821 3,250
10 1,372 1,559 1,812 2,228 2,634 2,764 3,169
11 1363 . 1548 1,796 - 2201 2,593 2,718 3,106
12 1,356 1,538 1,782 2,179 2,560 2,681 3,055
13 1350 1,530 1,771 2,160 2,533 2,650 3,012
14 1,345 1523 1,761 2,145 2,510 2,624 2,977
15 1,341 1,517 1,753 2,131 2,490 2,602 2,947
16 1,337 1512 1746 2,120 2,473 2,583 2,921
17 1,333 1,508 1,740 2,110 2,458 2,567 2,898
18 1,330-  1:504 1,734 2,101 2,445 2,552 2,878
19 1,328 1,500 1,729 2,093 2,433 2,539 2,861
20 1,325 1,497 4725 2,086 2,423 2,528 2,845
21 1323 1494 1,721 2,080 2414 2518 2,831
22 1,321 1,492 1,717 2,074 2,405 2,508 2,819
23 1,319 1,489 1,714 2,069 2,398 2,500 2,807
24 1318 1487 . 1711 . 2064 2,391 2,492 2,797
25 1,316 -1,485 1,708 2,060 2,385 2,485 2,787
26 1,315 - 1,483 1706 .« 2,056 2,379 2,479 2,779
27 1314 1,482 1,703 2,052 2,373 2,473 2,771
28 1313 - 1480 1,701 2,048 2,368 2,467 2,763
29 1,311 1479 1,699 2,045 2,364 2,462 2,756
30 1310 - 1477 1697 2,042 2,360 2,457 2,750
31 1,309 © 1,476 1,696 2,040 2,356 2,453 2,744
32 1,309 1475 1,694 2,037 2,352 2,449 2,738
33 1,308 1,474 1,692 2,035 2,348 2,445 2,733
34 1,307 1473 1691 - 2,032 2,345 2,441 2,728
35 1,306 1472 1,690 2,030 2,342 2,438 2,724
36 1,306 1471 1,688 2,028 2,339 2,434 2,719
37 1,305 1470 1,687 2,026 2,336 2,431 2,715
38 1,304 1,469 1,686 " 2,024 2,334 2,429 2712
39 1,304 - 1468 1,685 2,023 2,331 2,426 2,708
40 1,303 1,468 1,684 2,021 2,329 2,423 2,704
41 1,303 1467 1,683 2,020 2,327 2,421 2,701
42 1,302 . 1,466 1,682 2,018 2,325 2,418 2,698
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Gambar 1. Peserta Didik Sedang Menjawab Soa Pre-test



Gambar 1. Peneliti Sedang Menjelaskan Materi



Gambar 1. Peserta Didik Sedang Memperhatikan Pelgjaran Pada M edia Audio
dan Visual



I

Gambar 1. Peserta Didik Sedang Melakukan Pratikum dan berdiskusi



Gambar 1.5 Peserta Didik Sedang Menjawab Soal Post-Test
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